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MOTTO 
ََشَۡخيۡلَوَٱََنيِذَّلََْاُوقَّتَيَۡلفَۡمِهَۡيلَعَْاُوفاَخًَاف ََٰعِضَٗةَّي ِ ُرذَۡمِهِفۡلَخَۡنِمَْاوُكََرتَۡوَلٱََ َّللََّۡلَوَ ٗٗ ۡوَ َْاُولُوَقي
ًَاديِدَس٩َ 
Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sesab itu, hendaklah 
mereka  bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar (QS. An Nisa’:9) 
 (Depag RI, 2009: 78) 
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ABSTRAK 
 
Muna Husnul Khotimah. (143.111.038), 2018, Penanaman Sikap Spiritual dan 
Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019, Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci : Sikap Spiritual dan Sikap Sosial, Pembelajaran Mapel PAI  
Permasalahan dalam penelitian ini sekolah dan lingkungannya tidak lagi 
merupakan tempat peserta didik melatih diri untuk berbuat sesuatu berdasarkan 
nilai nilai moral dan akhlak. Namun tidak pada SMK Al Islam Surakarta, hal ini 
karena adanya penanaman sikap spiritual dan sikap sosial yang baik sehingga siswa 
siswinya mempunyai akhlak yang baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini, 
bagaimana Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Melalui Pembelajaran 
Mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Sedangkan tujuan 
penelitian adalah untuk mendeskripsikan Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap 
Sosial Melalui Pembelajaran Mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada  Juli – Desember 2018 di SMK Al Islam Surakarta. Adapun 
subjek penelitian adalah guru PAI dalam hal ini adalah guru Fiqih kelas XI dan 
siswa kelas XI SMK Al Islam Surakarta. Informan penelitian adalah kepala sekolah 
dan waka kurikulum SMK Al Islam Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 
yaitu menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber selanjutnya data 
dianalisis dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian muatan sikap spiritual guru menanamkan 
melalui pembiasaan dalam kegiatan pendahuluan dengan dibiasakan mengucapkan 
salam, mengawali dengan membaca basamalah dan mengucap syukur kepada 
Allah. Pada kegiatan inti guru menyelipkan dalam materi pembelajaran dengan 
memberikan dalil dan hukum seperti dalam materi jual beli, kemudian dalam 
kegiatan penutup guru menanamkan sikap spritual dengan memberikan nasehat 
agar selalu menaati apa yang Allah perintah dan mengingatkan tentang iman dan 
Islam. Pada KI 2 muatan sikap sosial guru menanamkan melalui kegiatan 
pendahuluan dengan mengabsen siswa, menanyakan yang tidak masuk pada 
kegiatan inti dengan menyelipkan pada materi pembelajaran seperti pesan guru agar 
selalu jujur dalam dalam mengerjakan tugas kelompok, tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas, menghargai teman dengan mendengarkan dan diam saat 
yang lain presentasi, berperilaku santun baik kepada teman maupun kepada guru 
saat di sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang kurikulum memang tidak pernah ada henti 
hentinya karena ia merupakan segenap pengalaman belajar yang harus 
dilalui dalam proses pendidikan. Sedangkan pengalaman belajar itu sendiri 
senantiasa mengalami penyempurnaan selaras dengan perkembangan 
zaman serta tantangan tantangan yang bakal dihadapi dimasa depan. Karena 
itu, kurikulum harus mampu mewadahi kebutuhan kebutuhan dan tantangan 
tantangan tersebut yang desainnya tetap mempertimbangkan prinsip 
kesinambungan, berurutan dan intregasi pengalaman (Muhaimin, 2002: 
102). 
Setelah Indonesia memasuki tatanan orde baru maka tatanan 
kurikulum pun mengalami perubahan dari “rencana pembelajaran” menuju 
kurikulum berbasis pencapaian tujuan. Dalam konteks ini adalah kurikulum 
subjek akademik, merupakan model konsep kurikulum yang paling tua, 
sejak sekolah yang pertama dulu berdiri. Kurikulum ini menekankan pada 
isi atau materi pelajaran yang bersumber dari disiplin ilmu. Penyusunan 
relatif mudah, praktis dan mudah digabungkan dengan model yang lain.  
Mulai dari kurikulum 2006 misalnya yang juga disebut dengan 
istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan juga berbasis 
kompetensi, merupakan kurikulum kedua di era otonomi daerah, yang 
embrionya adalah kurikulum 2004. Manajemen perkembangan kurikulum 
besifat sentralistik-desentralistik. Pemerintah menetapkan standar nasional 
pendidikan, BSNP menyusun panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, sedangkan setiap satuan pendidikan menyusun KTSP, 
yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan dan panduan penyusunan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Widyastono, 2014: 116). 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) diberlakukan mulai 
tahun ajaran 2006/2007. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, KTSP 
disusun oleh satuan pendidikan masing masing melalui rambu rambu yang 
berlandaskan piranti hukum mulai dari Undang Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional peraturan 
pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan. 
KTSP merupakan kurikulum yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan berimplikasi pada penguasaan keterampilan (skill). Sehingga lulusan 
pendidikan kita tidak memiliki kemampuan yang memadai terutama yang 
bersifat aplikatif, sehingga diperlukan kurikulum yang berorientasi pada 
penguasaan kompetensi secara holistik.  
Kemampuan holistik ini sejalan dengan perkembangan dan 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan 
bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya. 
Perubahan secara  terus menerus ini menuntut perlunya perbaikan sistem 
pendidikan nasional termasuk penyempurnaan kurikulum guna 
mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri 
dengan perubahan zaman. Untuk itu upaya peningkatan mutu pendidikan 
harus dilakukan secara meyeluruh yang mencakup perkembangan dimensi 
manusia seutuhnya, yakni aspek aspek moral, akhlak, budi pekerti, 
pengetahuan, ketrampilan, seni, olah raga dan perilaku.  
Krisis mentalitas dan moral adalah krisis yang dihadapi pendidikan 
nasional pada umumnya. Krisis yang dihadapi kelihatannya bukan hanya 
menyangkut kinerja sekolah atau dunia pendidikan umumnya dalam hal 
kualitas akademis lulusannya, tetapi juga dalam hal mentalitas, moral dan 
karakter. Tidak ragu lagi keberhasilan dalam mendidik dan dan membentuk 
akhlak, moral, budi pekerti atau karakter peserta didik pada tingkat dasar 
dan menengah merupakan langkah paling fundamental dan dasariah dalam 
membentuk karakter bangsa nantinya (Azra, 2002: 179). 
Munculnya kurikulum 2013 ini menyempurnakan dari KTSP, 
karena dalam kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik secara holistik 
(seimbang). Kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap ditagih 
dalam rapor dan merupakan penentu kenaikan kelas dan kelulusan peserta 
didik. Kompetensi sikap peserta didik yang dikembangkan meliputi 
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, mengamalkan, sehingga 
menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya (Widyastono, 2014: 119).   
KTSP berpusat pada potensi perkembangan, kebutuhan dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Mengembangkan 
kompetensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, 
mandiri  dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Hidayat, 2013: 90). Tapi dalam KTSP masih terlalu global dengan 
tujuan yang banyak tapi penekanannya kurang. Oleh karena itu dalam 
Kurikulum 2013 dimunculkan dengan KI 1,2,3 dan 4 yang meliputi sikap 
spiritual, sosial dan ketrampilan. Pada intinya semua mencakup seperti 
dalam KTSP akan tetapi dalam kurikulum 2013 lebih terarah dan sistematis. 
Dalam kurikulum 2013, silabus sudah disiapkan oleh pemerintah, 
baik untuk kurikulum nasional maupun untuk kurikulum wilayah sehingga 
guru tinggal mengembangkan rencana pembelajaran yang tidak terlalu 
rumit (Mulyasa, 2013: 181).  
Keberhasilan kurikulum 2013 dalam membentuk kompetensi dan 
karakter di sekolah dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari hari yang 
tampak dalam setiap aktivitas peserta didik dan warga lainnya. Perilaku 
tersebut antara lain diwujudkan dalam bentuk: kesadaran, kejujuran, 
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, kepedulian, kebebasan dalam 
bertindak, kecermatan, ketelitian dan komitmen (Mulyasa, 2013: 11). 
Walaupun tidak semua keberhasilan ditentukan oleh kompetensi atau 
kurikulum, tapi dengan adanya perencangan kurikulum yang baik maka 
guru dituntut untuk berproses dan berusaha mewujudkan sesuai dengan apa 
yang sudah ditentukan. Untuk itu perlu adanya sosialisasi bagi guru. 
Sosialisasi kurikulum pada hakikatnya merupakan proses 
pembelajaran kepada tenaga pengajar untuk mempelajari kurikulum yang 
akan diterapkan sesuai dengan konsep pengembangan kurikulum. Namun 
sosialisasi yang diberikan kepada guru guru dalam penerapan kurikulum 
2013 belum efektif dan sangat tergesa gesa, sosialisasi hanya diadakan 
beberapa bulan sekali. Meskipun dalam sosialisasi diadakan oleh 
perwakilan kementrian pendidikan dan kebudayaan secara langsung tapi 
masih dinilai belum efektif sehingga guru guru masih banyak yang belum 
paham mengenai kurikulum 2013 (Hariana, 2015: 11) 
Pengembangan pendidikan nasional secara terus menerus lebih 
banyak menggunakan instrumen kurikulum ketimbang komponen lainnya. 
Munculnya berbagai macam kecenderungan sekolah seperti sekolah favorit, 
plus, teladan, terpadu dan sekolah bertaraf iternasional, merupakan 
fenomena baru dalam dunia pendidikan yang mengaharuskan adanya 
perubahan dan pengembangan kurikulum (Zainuddin, 2008: 205).  
Oleh karena itu dalam menghadapi persoalan persoalan tersebut, 
sebagai satu langkah yang mendesak adalah perlu dilakukan penataan 
sistem pendidikan secara menyeluruh, terutama berkaitan dengan kualitas 
pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia 
kerja. Dalam hal ini perlu adanya perubahan sosial yang memberi arah 
bahwa pendidikan merupakan pendekatan dasar dalam proses perubahan, 
untuk itu kegiatan belajar harus dapat membekali peserta didik dengan 
kecakapan hidup (Zainuddin, 2008: 211).  
Munculnya Kurikulum 2013 menjadi sangat relevansi dengan 
paparan di atas dimana peserta didik harus dibekali dengan kecakapan 
hidup. Penilaian hasil dapat terlihat melalui kognitif dan psikomotorik yang 
dalam kurikulum 2013 ada pada KI 3 dan KI 4, sedangkan penilaian proses 
dapat dilihat pada KI 1 dan KI 2 dalam ranah sikap spiritual dan sikap sosial. 
Jika setiap sekolah memberlakukan kurikulum 2013 dengan benar maka 
tujuan akhir dari pendidikan tidak hanya memperoleh gelar saja akan tetapi 
menghasilkan siswa yang berbudi, unggul dalam akal dan baik dalam 
akhlak.  
Namun pendidikan saat ini hanya dijadikan alat untuk meraih 
kesempatan kerja, penghasilan atau tujuan pragmatis lain. Atas fenomena 
demikian, yaitu adanya perubahan alam sekitar, perubahan perilaku, politik, 
ekonomi dan sosial juga perkembangan budaya, perkembangan ilmu dan 
teknologi serta kehidupan keimanan dan ketaqwaan masyarakat indonesia, 
maka kepekaan sosial yang tinggi dari dari pengembang kurikulum dan 
penyelenggara pendidikan serta pihak pihak terkait benar benar sangat 
dibutuhkan (Zainuddin, 2008: 211). 
Sehingga terdapat beberapa krisis moral di lingkungan pendidikan 
nasional diantaranya arah pendidikan telah kehilangan objektivitasnya. 
Sekolah dan lingkungannya tidak lagi merupakan tempat peserta didik 
melatih diri untuk berbuat sesuatu berdasarkan nilai nilai moral dan akhlak. 
Kemudian beban kurikulum yang demikian berat dan hampir sepenuhnya 
diorientasikan pada pengembangan ranah kognitif belaka. Pada pihak lain 
ranah afeksi dan psikomotorik hampir tidak mendapat perhatian untuk 
pengembangan sebaik baiknya. Padahal pengembangan kedua ranah ini 
sangat penting dalam pembentukan akhlak, moral, budi pekerti, watak dan 
karakter yang baik lainnya (Azra, 2002: 179-180).  
Krisis akhlak hampir tidak pernah mendapatkan perhatian serius. 
Padahal penekanan terpenting dari ajaran Islam pada dasarnya adalah 
hubungan antar sesama manusia (mu’amalah bayina an nas) yang sarat 
dengan nilai nilai yang berkaitan dengan moralitas sosial. Sejalan dengan 
hal itu, arah pelajaran etika di dalam Al Qur’an dan secara tegas didalam 
hadist Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah untuk memperbaiki moralitas 
bangsa arab waktu itu (Abdul Majid dkk, 2006: 138). Oleh karena itu 
masalah akhlak/ budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang 
harus diutamakan dalam pendidikan agama Islam untuk ditanamkan dan 
diajarkan kepada peserta didik, melalui pendidikan dan kurikulum yang 
sudah terencana.  
Melalui pendidikan seseorang memperoleh kemampuan secara 
teknis,  akan tetapi kemampuan teknis tidaklah cukup ia dituntut untuk 
memiliki kemampuan sosial dan rasa tanggung jawab mengenani 
terselenggaranya kehidupan yang bernilai budaya sesuai dengan pegangan 
masyarakatnya (Mahmud, 2012: 46). Hal ini tak terlepas dari peran guru 
menanamkan sikap spiritual dan sosial yang sangat penting seperti tujuan 
pembelajaran PAI yang diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta 
didik yang disamping untuk memebentuk kesalehan atau kualitas pribadi, 
juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Karena itu, bagaimana 
guru agama mampu mengangkat dimensi dimensi konseptual dan 
substansial dari ajaran agama seperti kejujuran, keadilan, kebersamaan, 
kesadaran akan hak dan kewajiban, ketulusan dalam beramal, musyawah 
dan sebagainya, untuk diaktualisasikan dan direalisasikan dalam hidup dan 
kehidupan masyarakat (Muhaimin, 2002: 76). 
 Walaupun di SMK pembelajaran Mapel PAI dibagi menjadi empat 
yaitu Fiqih, Akidah Akhlak, Qur’an Hadist dan SKI. Semua guru di SMK 
sudah menggunakan kurikulum 2013 akan tetapi dalam penelitian ini 
peneliti memilih mapel Fiqih karena guru yang mengampu lebih baik dalam 
menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial. Unsur yang terkandung dalam 
KI 1 dan KI 2 tersampaikan dalam pembelajaran. 
Di SMK Al Islam Surakarta walaupun berbasis kejuruan tapi siswa 
siswinya memiliki akhlak yang baik hal ini terlihat dari caranya berinteraksi 
dengan guru dan juga teman sebayanya. Kemudian saat mereka memasuki 
waktu sholat yang dengan sendirinya sadar akan tugas dan tanggung jawab 
seperti adzan, kultum/khotbah jumat. Juga sikap siswa diluar kelas ketika 
ibadah, lalu dari kedisiplinan, dari ucapan saat istirahat apa yang 
dibicarakan bahasanya seperti apa ,sikapnya bagaimana, lisannya dan lain 
lain. Apalagi ini adalah sekolah dengan jurusan komunikasi dan jaringan 
sangat rawan sekali jika guru tidak menanamkan sikap spitual dan sosial di 
jaman yang serba modern saat ini  (Hasil wawancara dengan Bapak Samsuri 
S.Pd.i pada hari  Senin, 29 Januari 2018 Pukul 15.45- 16.20 WIB). 
Berdasarkan latar belakang  tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Melalui 
Pembelajaran Mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta tahun Ajaran 
2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalahnya 
adalah sebagai berikut :  
1. Penekanan sikap spiritual dan sikap sosial pada KTSP tidak terlalu 
nampak sehingga disempurnakan dalam kurikulum 2013. 
2. Dalam KTSP pendidikan karakter muncul tapi hanya memfokuskan  
pada aspek kognitif, sedangkan sikap spiritual dan sikap sosial belum 
terlalu ditekankan sehingga menjadikan moral dan akhlak anak kurang 
mendapatkan perhatian  
3. Dalam Kurikulum 2013 ada KI 1 dan KI 2 yang memuat sikap spiritual 
dan sosial, namun tidak semua guru yang mengaplikasannya dalam 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka pembatasan pada 
Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Mapel 
PAI kelas XI pada mapel Fiqih di SMK Al Islam tahun ajaran 2018/2019 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana Penanaman Sikap 
Spiritual dan Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Mapel PAI di SMK Al 
Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Penanaman 
Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Mapel PAI di SMK 
Al Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
pengembangan keilmuan dan sebagai sumbangan pemikiran 
bagi dunia pendidikan. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
untuk meningkatkan pola pendidikan yang efektif guna 
membentuk generasi bangsa yang berkarakter yang sesuai 
dengan karakter kebangsaaan melalui penanaman sikap spiritual 
dan sikap sosial di sekolah.  
c. Dapat digunakan sebagai rujukan penelitian dengan tema yang 
sama.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah terutama kepala sekolah, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan acuan untuk mengambil kebijakan dalam 
penanaman sikap spiritual dan sosial di sekolah 
b. Bagi guru PAI hasil penelitian ini dapat digunakan dapat 
dijadikan saran atau masukan dalam meningkatkan kualiats 
penanaman sikap spiritual dan sosial dalam Mapel PAI. 
c. Bagi orang tua, hasil  penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pengetahuan mengenai penanaman sikap spiritual dan sosial 
dalam Mapel PAI, serta dapat dijadikan acuan dalam 
menentukan sekolah yang baik bagi anak anaknya. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.    Sikap Spiritual dan Sikap Sosial  
a.    Pengertian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 
Sikap merupakan masalah yang penting karena sikap seseorang 
akan memberi warna atau corak pada perilaku atau perbuatan orang 
yang bersangkutan. Sikap pada manusia tidak terbentuk begitu saja, 
tetapi terbentuk secara berangsur-angsur sejalan dengan 
perkembangangan kehidupannya. Sikap (attitude) mempunyai peran 
besar sebab sikap yang sudah terbentuk pada diri manusia turut 
menentukan tingkah lakunya dalam menghadapi suatu objek (Arifin, 
2015: 123). 
Sikap merupakan  kecenderungan untuk bertindak untuk 
bereaksi terhadap rangsang. Oleh karena itu manifestasi sikap tidak 
dapat langsung dilihat, akan tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu 
dengan tingkah laku yang masih tertutup (Hudaniah, 2009: 79). Jadi 
sikap sosial adalah kesadaran individu untuk bertindak secara nyata dan 
berulang ulang terhadap objek sosial tertentu (Arifin, 2015: 125) 
Sikap spiritual adalah sikap yang menunjukkan akan adanya 
kesadaran rohani untuk berhubungan dengan kekuatan besar, 
merasakan nikmatnya ibadah, menemukan nilai nilai keabdian, 
menemukan makna hidup dan keindahan, membangun keharmonisan 
dan keselarasan dengan semesta alam, menangkap sinyal dan pesan 
yang ada dibalik fakta, menemukan pemahaman yang menyeluruh dan 
berhubungan dengan hal-hal ghaib (Amin, 2013: 24). 
Sedangkan sikap sosial adalah kesadaran individu untuk 
bertindak secara nyata dan berulang ulang terhadap objek sosial tertentu 
(Arifin, 2015: 125).   
Sikap spiritual dan sikap sosial merupakan satu kesatuan dan 
saling berhubungan ketika seseorang memiliki sikap spiritual yang 
baik, yang diyakini benar berdasarkan nilai nilai kebenaran maka secara 
otomatis dalam kehidupan sosial ia bertindak nyata dan dilakukan 
berulang ulang seakan sudah menjadi kebiasaan baik. Seperti seseorang 
meyakini bahwa saling tolong menolong itu adalah ajaran agama Islam 
yang semua orang percaya bahwa itu perbuatan baik maka dalam 
kesehariannya ketika melihat seseorang yang membutuhkan bantuan 
secara sadar ia akan menolong dengan apa yang ia punya dan ia bisa.  
Jika sikap menentukan tingkah laku maka perlu pembiasaan 
atau penanaman pada diri seseorang, jika sikap yang seseorang ambil 
suka kepada kejujuran dan sebaliknya menolak pada kebohongan, maka 
dalam perilakunya selalu jujur karena ia sendiri tahu bohong adalah 
perbuatan yang tidak terpuji. 
b.   Jenis Sikap Spiritual dan Sikap Sosial  
Menurut Narwati dkk (2012: 88-89) dalam kurikulum 2013 ada 
18 indikator pendidikan karakter kebangsaan, sedangkan dalam sikap 
spiritual dan sosial masuk dalam 18 indikator tersebut, diantaranya : 
1) Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, tolerasi terhadap pelaksaan ibadah 
agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 
3) Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
4) Disiplin: Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 
pada bebagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras: perilaku yang menunjukan upaya sungguh sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan 
menyelesaikan tugas dengan sebaik baiknya. 
6) Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas tugas. 
8) Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
9) Rasa Ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat dan di dengar. 
10) Semangat Kebangsaan: Cara berpikir, bertindak dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air: Berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial budaya, ekonomi dan 
politik bangsa. 
12) Menghargai Prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain.  
13) Bersahabat Komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai: Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadirannya 
15) Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya, bahkan orang lain.  
16) Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan 
mengembangkan upaya upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang terjadi.  
17) Peduli Sosial: Sikap ada tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksakan tugas kewajiabnnya yang seharusnya dia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  
Jadi 18 indikator diatas harus ada dalam kurikulum 2013 yang 
masuk pada KI 1 dan KI 2. Indikator tersebut tidak hanya memuat hard 
skill saja tapi juga soft skill. Mengajarkan siswa untuk pandai dalam 
akademik juga baik dalam sikap dan sifatnya. 
c. Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penanaman adalah 
proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan (KBBI, 
2008: 1435). Yang di maksud penanaman adalah suatu usaha yang di 
lakukan guru dalam menanamkan sikap spiritual dan dan sikap sosial 
dalam pembelajaran PAI. Penanaman sikap spiritual dapat melalui 
dimensi spiritual yaitu iman, taqwa, akhlak mulia dan syukur. 
1) Iman merupakan keyakinan dalam hati. Orang yang memiliki iman 
yang sempurna akan disertai dengan amal perbuatan sebagai 
konsekunsi dari keimanan tersebut  
2) Taqwa merupakan pengetahuan, amal perbuatan dan keadaan 
dimana perpaduan akal, hati, dan anggota tubuh 
3) Syukur adalah puncak maqam dimana seseorang beramal sebagai 
perwujudan rasa syukur atas nikmat Allah, yakni dengan 
mengerahkan semua pemberian Allah kepadanya dijalan yang 
diridhoi dan dicintai Allah, sesuai dengan apa yang disyariatkan Nya 
dengan melakukan perintahNya dan menjauhi laranganNya (Hawa, 
2006: 5) 
Menurut pendapat diatas sebernarnya sudah mencakup pada sikap 
spiritual dan sikap sosial karena :  
a) Terdapat hubungan dengan Allah yaitu Iman, taqwa dan syukur, 
yang pada Ki 1 sikap spiritual berbunyi Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
b) Terdapat hubungan dengan manusia yaitu akhlak mulia, yang 
dalam Ki 2 sikap sosial berbunyi menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawa, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam, serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
 Menurut Hidayat (2013:40) berkaitan dengan sikap sosial, 
masyarakat mempunyai norma norma, adat kebiasaan yang mau 
tidak mau harus dikenal dan diwujudkan peserta didik peserta 
didik dalam membentuk perilakunya. Karena peserta didik pada 
gilirannya harus hidup dalam masyarakat itu, maka masyarakat 
harus di jadikan suatu faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
pembinaan dan pengembangan kurikulum. Disini harus dijaga 
keseimbangan antara kepentingan siswa sebagai individu dengan 
kepentingan siswa sebagai anggota masyarakat.  
 Landasan sosial  budaya digunakan dalam mengembangkan 
kurikulum baik tingkat nasional maupun bagi guru guru. 
Terutama dalam menghadapi situasi pendidikan dewasa ini, 
dimana tuntutan masyarakat akan hasil pendidikan lebih tinggi. 
Dengan demikian, masyarakat lebih menginginkan agar hasil 
pendidikan lebih baik.  
2.    Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Kurikulum 2013 
Pemerintah merancang kurikulum 2013 sedemikian rupa untuk 
meningkatkan sikap spiritual dan sikap sosial siswa dalam menghadapi 
lingkungan hidup yang ada di sekitarnya. Salah satu upayanya ialah dengan 
mengintegrasikan sikap spiritual dan sikap sosial dalam kegiatan 
pembelajaran. Kompetensi sikap spiritual dan sosial dalam setiap 
kompetensi dasarnya tidak memiliki materi pokok yang diberikan dengan 
pembelajaran, tetapi diajarkan secara indirect learning. Setiap guru yang 
mengimplemenasikan kurikulum 2013 harus mampu menyajikan materi 
pada KD di KI-3 dan proses pembelajaran pada KD di KI-4 yang mengarah 
pada pencapaian KD pada Ki-1 dan Ki-2 tanpa mengajarkan secara 
langsung.  
Guru serta merta menjadi ujung tombak untuk mencapai kompetensi 
sikap spiritual dan sikap sosial pada diri setiap siswa. Kemampuan guru 
dalam menghubungkan setiap materi pada Ki-3 dan proses pembelajaran 
pada Ki-4 perlu di bina, karena jika materi dan proses pembelajaran yang 
disajikan tidak dikaitkan dengan nilai nilai pada sikap spiritual dan dan 
sosial maka kompetensi sikap yang diinginkan sulit untuk dicapai.   
Sebagaimana kita ketahui bahwa bidang sains dan teknologi masih 
dipimpin oleh dunia barat di mana setiap aspek dalam keilmuan yang 
bersifat ilmiah bersifat objektif dan terlepas dari nilai-nilai moral. Maka 
pembelajaran scientific yang diterapkan pada kurikulum 2013 
dikhawatirkan justru akan membawa semangat barat yang sekuler. 
Kekhawatiran ini muncul jika guru tidak dapat mengaitkan pembelajaran 
scientific dengan nilai-nilai moral ketimuran yang agamis. Pengurangan 
“verbalisme” pada kurikulum 2013 perlu diartikan secara bijak. Artinya, 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa perlu terus dikawal untuk 
dapat mencapai kompetensi sikap spiritual dan sosial. Langkah yang harus 
diambil oleh setiap guru adalah mengintegrasikan sikap spiritual dan sosial 
dalam pembelajaran, baik dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Meskipun pembentukan sikap siswa dilaksanakan secara 
tidak langsung karena tidak ada materi pokok yang diajarkan, tetap 
diperlukan internalisasi nilai-nilai sikap (Ariantini dkk, 2014: 4) 
Rumusan Kompetensi Inti Sekolah Menengah Kejuruan/ Sekolah 
Aliyah Kejuruan menurut Widyastono (2014: 162) menggunakan notasi 
sebagai berikut : 
a. Kompetensi Inti- 1 (KI-1) untuk kompetensi sikap spiritual (sikap 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa) 
b. Kompetensi Inti- 2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial (sikap 
tergadap diri sendiri, terhadap orang lain dan terhadap lingkungan) 
c. Kompetensi Inti- 3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan dan 
d. Kompetensi Inti- 4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 
KI dan KD dari Silabus  
Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
 Sikap spiritual dan sikap sosial pada urutan pertama dan kedua, hal ini 
dimaknai bahwa Kurikulum 2013 sangat memberi penekanan pada 
pengembangan karakter dan kepribadian siswa. Selain itu pengembangan sikap 
spiritual dan sikap sosial harus mendasari pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan. Pada Kurikulum 2013 ranah sikap spiritual dan sikap sosial 
memegang peranan yang amat penting dalam melahirkan generasi muda yang 
berakhlak mulia. Pendidikan seharusnya mampu memberikan pencerahan dan 
menumbuhkan karakter yang baik kepada siswa sehingga mereka mampu 
bersikap responsif terhadap segala persoalan yang tengah dihadapi masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 Menurut Hidayat (2013: 78) kurikulum juga harus dirancang untuk mampu 
mengembangkan manusia yang utuh dan pribadi yang terintegrasi. Artinya 
manusia yang mampu selaras  dengan lingkungan hidup sekitarnya, mampu 
menjawab berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupannya. Untuk itu 
kurikulum harus dapat mengembangkan berbagai kecakapan hidup (life skill). 
Kecakapan hidup bukan hanya kecakapan manual dan kecakapan bekerja, tetapi 
suatu kecakapan hidup yang dapat dipilah menjadi lima kategori: 
1) Ketrampilan mengenal diri sendiri (self awarness) atau kecakapan 
personal (personal skill) 
2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) 
3) Kecakapan sosial (social skill) 
4) Kecakapan akademik (academic skill) 
5) Kecakapan vocasional (vocational skill). 
Kecakapan kecakapan tersebut dalam tatanan empirik tidak dapat 
dipisahkan pisahkan ketika seseorang melakukan suatu tindakan. Tindakan 
seseorang merupakan suatu perpaduan yang melibatkan aspek fisik, mental, 
emosional dan intelektual. Perbedaan antara orang yang memiliki 
kecakapan hidup dan orang yang tidak memiliki kecakapan hidup terletak 
pada kualitas tindakan yang dilakukan.  
Melalui pembelajan terpadu dan tematik siswa diharapkan mampu 
mengetahui keterkaitan antara satu konsep atau bahan pelajaran yang lain. 
Dalam implementasinya pembelajaran terpadu ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, misalnya mengembangkan ketepaduan pada satu disiplin 
ilmu atau keterpaduan antara disiplin ilmu yang satu dengan disiplin ilmu 
yang lain. 
3.   Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan  dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional (Muhaimin, 2002: 75). 
Menurut Tayar Yusuf (2006: 130) Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 
manusia bertaqwa kepada Allah SWT.  
Sedangkan menurut Daradjat (1987: 87) Pendidikan Agama Islam 
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Jadi dalam memberikan 
Pendidikan Agama Islam perlu bimbingan, perlu latihan dari orang yang 
lebih tua atau yang dimaksud adalah orang yang lebih tahu dan mengerti 
mengenai ilmu Pendidikan Agama Islam. Di sekolah misalnya ada bapak 
dan ibu guru, di masyarakat ada kyai atau ustadz ustadzah. Bimbingan 
dan pelatihan tersebut dimaksudkan agar muridnya atau santrinya dapat 
menjadi generasi yang Islami yang bertaqwa kepada Allah serta dapat 
menjadikan Al Qur’an dan Sunah sebagai pedoman hidup dan di terapkan 
dalam kehidupan sehari hari.  
Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan keimanan, ketaqwaan, 
akhlak dan ibadah kepada Allah. Pendidikan Agama Islam juga berkaitan 
dengan dengan pembinaan sikap spiritual yang mendasari tingkah laku 
manusia dalam kehidupan. Pendidikan Agama tidak terlepas dari upaya 
menanamkan nilai nilai serta unsur agama pada jiwa seseorang. 
b.  Dasar Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar 
yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dkk (2006: 132-133) dapat 
ditinjau dari berbagai segi:  
1) Dasar Yuridis/Hukum 
Dasar Yuridis tersebut terdiri dari : 
a) Dasar ideal yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila 
pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa 
b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 Bab XI 
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi 1) Negara berdasarkan 
atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin 
kemerdekaan tiap tiap penduduk untuk memeluk agama 
masing masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaan itu.  
2) Segi Religius berdasarkan Al Qur’an dan Hadits 
Yang dimaskud dengan dasar religius adalah dasar yang 
bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam 
pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan 
perwujudan ibadah kepada Nya. 
اَمَوَ ُتۡقَلَخَ ُنِجۡلٱََُسن ِۡلۡٱَوَ ُلِّإَُِنو د بَۡعيِلَ٦٥َ 
56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (QS Adz Dzariyat: 56) 
 
ُۡن  مُم هۡنَِمفُ ََۖتو غ
َّٰ طلٱُْاو ِبَنتۡجٱَوُ َ  للَّٱُْاو د بۡعٱَُِنأُ الّو س  رُة  م أُ ِ ل كُِيفَُانَۡثَعبَُۡدقَلَو
َُفۡيَكُْاو  ر ظنٱَفُِضَۡرۡلۡٱُِيفُْاو  ريَِسفُ
ُۚ َةل ََّٰل  ضلٱُِهَۡيلَعُۡت قَحُۡن  مُم هۡنِمَو  ُ  للَّٱَُىدَه
َُنِيب ِ ذَك  مۡلٱ  َُةبِق ََّٰعَُناَك٦٥ُ 
36. Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 
telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul) (QS An Nahl: 36). 
 
Al Qur’an adalah kalam Allah yang menjadikan sumber 
segala hukum dan menjadi pedoman pokok dalam kehidupan, 
termasuk membahas tentang pembelajaran. Dalam Al Qur’an 
banyak sekali ayat yang berhubungan dengan pembelajaran dan 
metode pembelajaran. Ayat pertama berbicara tentang keimanan 
dan pembelajaran yaitu QS Al ‘Alaq ayat 1-5 
َُِك بَرُِمۡسٱِبُۡأَرۡقٱََُُقلَخُيِذ لٱ١ٍَُُُقلَعُۡنِمَُن ََّٰسن ِۡلۡٱََُقلَخ٢ُُُ مَرَۡكۡلۡٱَُكُّبَرَوُۡأَرۡقٱ
٦َُُُِمَلقۡلِٱبَُم لَعُيِذ لٱ٤َُُۡملَۡعيَُۡملُاَمَُن ََّٰسن ِۡلۡٱَُم لَع٦ُ 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 
Lima ayat tersebut merupakan ayat pertama yang diterima 
oleh Nabi Muhammad, yang diantaranya berbicara tentang perintah 
kepada semua manusia untuk selalu menelaah, membaca, belajar dan 
observasi ilmiah tentang penciptaan manusai sendiri.  
  Ayat ini mengandung perintah membaca, yaitu membaca 
teks secara verbal atau non verbal. Juga perintah untuk menulis dengan 
perantara qalam (pena). Ini jelas menunjukan perintah untuk 
mengadakan pembelajaran. Karena membaca dan menulis merupakan 
wahana pelestarian dan pengembangan ilmu pengetahuan.  
Berdasarkan Hadits  
ُِد  مَح  مُْنَعٍُريِظْنِشُ  نْبُ  رِيثَكَُاَنث دَحَُناَمْيَل سُ  نْبُ  صْفَحُاََنث دَحٍُرا  مَعُ  نْبُ ماَشِهَُاَنث دَح
ُ  َبلَطُ«ُ-ملسوُهيلعُاللهُىلص-ُِ  للَّاُ  لو سَرَُلاَقَُلاَقٍُكِلاَمُِنْبَُِسَنأُْنَعَُنيِريِسُِنْب
ٍُمِلْس  مُ  ِل كَُىلَعٌُةَضيَِرفُِمْلِعْلا 
Artinya: “Hisyam ibn `Amar meriwayatkan hadis kepada kami: Hafsh 
ibn Sulaiman meriwayatkan hadis kepada kami: Katsir ibn Syindhir 
meriwayatkan hadis kepada kami: Dari Muhammad ibn Sirin, Dari 
Anas ibn Malik yang berkata: Rasulullah saw bersabda: Mencari ilmu 
itu wajib atas setiap Muslim. (HR. Ibnu Abdil Barr) 
 
 
3) Aspek Psikologis  
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam 
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal hal yang membuat hatinya tidak 
tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya pegangan 
hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairini dkk (1983: 25) 
bahwa semua manusia didunia ini selalu membutuhkan adanya 
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam 
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha 
Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon 
pertolongan Nya.  
Secara hukum, religiusitas dan psikologis, menunjukan bahwa 
agama itu sangatlah penting. Hal ini menjadi pokok seseorang dalam 
hati dan keyakinan karena itu adalah fitrah. Setiap orang memilikinya 
tinggal bagaimana cara mengembangkan potensi tersebut.  
Walaupun dasar Pendidikan Agama Islam bersumber dari ajaran 
Islam namun juga mengedepankan aspek psikologis manusia  yang 
berhubungan dengan diri manusia itu sendiri juga lingkungan. 
Seseorang perlu pegangan hidup dalam mengahadapi kehidupan ini. 
Dengan banyaknya suku ras dan agama, jika seseorang tidak teguh 
dengan apa yang diyakini maka akan terombang ambing.  
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam disekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.   
Berbicara pendidikan Islam baik makna maupun tujuannya 
haruslah mengacu pada penanaman nilai nilai Islam dan tidak 
dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman 
nilai nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) 
di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan 
kebaikan (hasanah) diakhirat kelak (Abdul Majid dkk, 2006: 135-136). 
Pendapat diatas selaras dengan kompetensi inti pada kurikulum 
2013 yang menjadikan sikap spiritual dan sosial sebagai acuan dalam 
pembelajaran yang juga harus ditanamkan. Karena tujuan pembelajaran 
pendidikan agama Islam adalah menjadikan manusia yang beriman dan 
bertaqwa, juga sebagai hamba Allah dan khalifatullah. 
Sedangkan Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Syafaat dkk 
(2008: 33-38) adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan merupakan suatu usaha 
dan kegiatan yang berproses melalui tahap tahap dan tingkatan 
tingkatan, tujuan bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah 
suatu benda yang berbentuk tetap, tetapi merupakan suatu keseluruhan 
dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan. 
Pendidikan ini bukan hanya memperlajari pendidikan duniawi tapi juga 
individual dan sosial juga tidak mngutamakan aspek spiritual dan 
meteriil, melainkan keseimbangan antara semua itu merupakan 
karakteristik terpenting pendidikan Islam.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam adalah memahami ajaran ajaran agama 
Islam secara sederhana dan bersifat menyeleruh, sehingga dapat 
digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan perbuatannya, baik 
dalam hubungan dengan Allah, dengan masyarakat dan hubungan 
dengan sekitarnya serta dapat membentuk pribadi yang berakhlak mulia 
sesuai dengan ajaran Islam.  
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Menurut Abdul Majid dkk (2006: 134-135) Pendidikan Agama 
Islam untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai berikut : 
1) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya dan pertama tama kewajiban menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih 
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan 
agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup didunia dan hidup diakhirat. 
3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat merubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.  
4) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan kesalahan, 
kekurangan kekurangan dan kelemahan kelemahan peserta didik 
dalam meyakini, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari hari.  
5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan secara umum sistem dan 
fungsionalnya. 
7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak anak yang memiliki bakat 
khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain.   
Fungsi pendidikan agama Islam menurut pendapat diatas 
adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan seseorang, 
tetapi tidak semata semata hanya akhirat saja akan tetapi dunia dan 
akhirat. Dalam Islam wajib seseorang berbuat baik kepada sesama 
dan mengahargai yang berbeda. Bukan untuk kepentingan pribadi 
tapi juga sosial dan dimasyarakat. Pendidikan agama islam juga 
mencegah seseorang dalam berbuat negatif atau biasa disebut 
dengan amar ma’ruf nahi munkar. Pendidikan Agama Islam juga 
berfungsi untuk menyakurkan bakat anak anak yang dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan juga orang lain.  
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
 Menurut Abdul Majid dkk (2006: 136) Ruang Lingkup Pendidikan 
Agama Islam menurut Hasbi Ash Shidiqi meliputi : 
1) Tarbiyah Jismiyah yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya 
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya supaya 
dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya. 
2) Tarbiyah Aqliyah yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran 
yang akibatnya mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu 
berhitung. 
Tarbiyah Adabiyah yaitu segala rupa praktek maupun berupa 
teori yang wujudnya meningkatkan budi dan meningkatkan perangai. 
Tarbiyah Adabiyah atau pendidikan budi pekerti/ akhlak dalam ajaran 
Islam merupakan salah satu ajaran pokok yang mesti diajarkan agar 
umatnya memiliki/ melaksanakan akhlak mulia yang telah dicontohkan 
oleh Rasulullah, seperti tugas utama Rasulullah Muhammad SAW 
diutus didunia ini dalam rangka menyempurnakan akhlak. Sedangkan 
menurut Muhaimin (2002: 78) ruang lingkup materi PAI pada dasarnya 
mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al Qur’an-Hadis, keimanan, 
syariah, ibadah, muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam). Itu adalah 
ruang lingkup PAI secara umum, jika pendidikan masuk dalam 
pembelajaran disekolah dan memiliki kurikulum maka hal itu dapat 
terpecah menjadi beberapa seperti mata pelajaran Fiqih, Qur’an Hadist, 
SKI dan Akidah Akhlak, yang keempat mapel tersebut sudah mencakup 
keseluruhannya.  
Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas XI menurut Permendikbud Republik Indonesia Nomor 70 tahun 
2013 : 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan   ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Menghayati nilai nilai keimanan kepada 
Malaikat malaikat Allah. 
1.2 Berpegang teguh kepada Al-Quran, Hadits 
dan Ijtihad sebagai pedoman hidup. 
1.3 Meyakini kebenaran hukum Islam. 
1.4 Berpakaian sesuai dengan ketentuan syariat 
Islam dalam kehidupan sehari- hari. 
 
2. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung- 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 
Maidah (5): 8, dan Q.S. At-Taubah (9): 
119 dan hadits terkait. 
2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua dan guru 
sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al- Isra (17): 23 dan hadits terkait. 
2.3 Menunjukkan perilaku kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzhan), dan persaudaraan. 
(ukhuwah) sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Anfal (8): 72; Q.S. 
Al-Hujurat (49): 12 dan 10 serta hadits 
yang terkait. 
2.4 Menunjukkan perilaku menghindarkan 
diri dari pergaulan bebas dan perbuatan 
zina sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Isra’ (17): 32, dan 
Q.S. An-Nur (24):  2, serta hadits yang 
terkait. 
2.5 Menunjukkan sikap semangat 
menuntut ilmu dan menyampaikannya 
kepada sesama sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. At-Taubah (9): 
122 dan hadits terkait. 
2.6 Menunjukkan sikap keluhuran budi, 
kokoh pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakkal dan perilaku adil sebagai 
implementasi dari pemahaman Asmaul 
Husna al-Kariim, al-Mu’min, al-
Wakiil, al- Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiir. 
2.7 Menunjukkan sikap tangguh dan 
semangat menegakkan kebenaran 
sebagai implementasi dari pemahaman 
strategi dakwah Nabi di Mekah dan 
Menunjukkan sikap semangat ukhuwah 
sebagai implementasi dari pemahaman 
strategi 
 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
3.1 Menganalisis  Q.S. Al-Anfal (8) : 72); 
Q.S.Al-Hujurat (49) : 12; dan QS Al-
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Hujurat(49) : 10; serta hadits tentang 
kontrol diri(mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (husnuzzhan), dan persaudaraan 
(ukhuwah). 
3.2 Memahami manfaat dan hikmah kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah), 
dan menerapkannya dalam kehidupan. 
3.3 Menganalisis  Q.S. Al-Isra’ (17) : 32, dan 
Q.S. An-Nur (24) : 2, serta hadits tentang 
larangan pergaulan bebas dan perbuatan 
zina. 
3.4 Memahami manfaat dan hikmah larangan 
pergaulan bebas dan perbuatan zina 
3.5 Memahami makna Asmaul Husna: al- 
Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, 
al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir. 
3.6 Memahami makna beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah SWT. 
3.7 Memahami Q.S. At-Taubah (9): 122 dan 
hadits terkait tentang semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan menyampaikannya 
kepada sesama. 
3.8 Memahami kedudukan Alquran, Hadits, 
dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam 
3.9 Memahami pengelolaan wakaf  
3.10 Memahami substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah saw. di Mekah. 
 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
4.1.1 Membaca Q.S. Al-Anfal (8): 72); Q.S. Al- 
Hujurat (49): 12; dan Q.S. Al-Hujurat 
(49) : 10, sesuai dengan kaidah tajwid dan 
makhrajul huruf. 
4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al- 
Anfal (8) : 72); Q.S. Al-Hujurat (49) : 12; 
QS Al-Hujurat (49) : 10 dengan lancar. 
4.2.1 Membaca Q.S. Al-Isra’ (17): 32, dan Q.S. 
An-Nur (24): 2 sesuai dengan kaidah 
4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al- 
Isra’ (17) : 32, dan Q.S. An-Nur (24): 2 
dengan lancar. 
4.3 Berperilaku yang mencontohkan 
keluhuran budi, kokoh 
pendirian, 
  
 
 
pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku 
adil sebagai implementasi dari 
pemahaman makna Asmaul Husna al- 
Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, 
al- Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir.  
4.4 Berperilaku yang mencerminkan 
kesadaran beriman kepada malaikat- 
malaikat Allah SWT 
4.5 Menceritakan tokoh-tokoh teladan dalam 
semangat mencari ilmu  
4.6 Menyajikan macam-macam sumber 
hukum Islam 
4.7.1 Menyajikan dalil tentang ketentuan 
wakaf 
4.7.2 Menyajikan pengelolaan wakaf 
4.8 Mendeskripsikan substansi dan strategi 
dakwah Rasullullah SAW di Mekah 
f. Metode Pembelajaran PAI  
Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai cara 
mengerjakan sesuatu (Arifin, 2000: 97). Menurut  Ismail (2011: 19-22) 
metode metode dalam pembelajaran PAI adalah sebagai berikut:  
1) Metode Ceramah 
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Guru 
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula. Dalam 
metode ceramah ini murid duduk, melihat dan mendengarkan serta 
percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu adalah benar. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dan 
murid. Guru bertanya murid menjawab atau murid bertanya guru 
menjawab. 
3) Metode Diskusi 
Diskusi pada dasarnya dalah saling bertukar informasi, pendapat dan 
unsur unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk 
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang 
sesuatu atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan 
bersama. 
4) Metode Eksperimen 
Metode ini biasanya dilakukan dalam suatu penalaran tertentu 
seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya.  
5) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi dalah metode pembelajaran yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. 
6) Metode Pemberian Tugas dan Resitasi 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara dalam proses 
pembelajaran bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid 
mengerjakannya kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan 
kepada guru. Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, 
tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar baik secara individual maupun secara kelompok.  
7) Metode Kerja Kelompok  
Apabila guru dalam menghadapi anak didik dikelas merasa perlu 
membagi bagi anak dalam kelompok kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah atau untk menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu 
dikerjakan bersama sama , maka cara tersebut dinamakan metode 
kerja kelompok.  
8) Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura pura atau 
berbuat seolah olah. Kata simulation artinya tiruan atau perbuatan 
yang pura pura. Dengan demikian simulasi dalam metode 
pembelajaran dimaksukan sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu 
(bahan pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat pura pura atau 
melaalui proses tingkah laku imitasi. Atau bermain peranan 
mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah olah dalam 
keadaan yang sebernarnya.  
Karena pembelajaran itu harus menggunakan metode yang 
tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 
mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.  Selain itu 
proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah dan sekaligus 
menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara psikologis dan 
merasa bosan terhadap suasana dikelas serta apa yang diajarkan oleh 
gurunya.  
Jadi metode apapun itu memmpunyai kelebihan dan 
kekurangan masing masing, tidak ada yang paling unggul atau baik. 
Karena keberhasilan dari metode juga ditentukan bagaimana cara 
guru mengajar dan memilih metode yang pas dalam pembelajaran.  
g. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI  
 Menurut Dimyati (2009: 247) Faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran PAI ada 2 yaitu: 
1) Faktor Intern 
a) Sikap Terhadap Belajar 
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang 
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya 
pnilaian terhadap sesuatu mengakibatkan terjadinya sikap 
menerima, menolak atau mengabaikan.  
b) Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat 
menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi 
belajar akan melemahkan kegiatan kegiatan belajar. Selanjutnya 
mutu hasil belajar akan menjadi rendah 
c) Konsentrasi Belajar 
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk 
menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi 
bermakna bagi siswa. 
d) Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri 
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya 
diri dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. 
Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan 
tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui oleh guru dan 
rekan sejawad siswa. Semakin sering berhasil menyelesaikan 
tugas, maka semakin memperoleh pengakuan umum dan 
selanjutnya rasa percaya diri semakin kuat.  
 
2) Faktor Ekstern 
a) Guru sebagai pembina siswa belajar 
Guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar 
bidang studi yang sesuai dengan bidang keahliannya, tetapi juga 
menjadi pendidik generasi muda bangsa. Sebagai pendidik, ia 
memusatkan perhatian pada kepribadian siswa khususnya 
berkenaan dengan kebangktan belaja. Sebagai guru ia bertugas 
mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah. 
b) Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
Sarana dan prasarana belajar adalah barang mahal. Barang barang 
tersebut dibeli dengan uang pemerintah dan masyarakat. Maksud 
pembelian tersebut adalah untuk mempermudah siswa belajar. 
Dengan tersedianya sarana dan prasarana belajar berarti menuntut 
guru dan siswa dalam menggunakannya. 
c) Lingkungan sosial di sekolah 
Siswa siswa d sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan 
yang disebut lingkungan sosial siswa. Dalam lingkungan sosila 
tersebut ditemukan adany kedudukan dan peranan tertentu. 
Sebagai ilustrasi seorang siswa dapat menjabat sebagai pengurus 
kelas, sebagai ketua kelas dan sebagainya. 
d) Kurikulum sekolah 
Program pembelajaran disekolah mendasarkan diri pada suatu 
kurikulum. Kurikulum yang berlaku disekolah adalah kurikulum 
nasional yang disahkan oleh pemerintah  atau suatu kurikulum 
yang disahkan oleh suatu yayasan pendidikan. Kurikulum 
sekolah tersebut berisi tujuan pendidikan, isi pendidikan, 
kegiatan belajar mengajar dan evaluasi. Berdasarkan kurikulum 
tersebut guru guru menyusun desain instruksional untuk 
membelajarkan siswa. Hal itu berarti bahwa program 
pembelajaran di sekolah sesuai dengan sistem pendidikan 
nasional. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi yang ditulis oleh Fajria Hidayatun Marfu’ah mahasiswi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Jogjakarta tahun 2014 berjudul Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Muatan Spiritual dalam Kurikulum 2013 
Kelas IV SD Bantul Timur Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini 
Pelaksaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang bermuatan spiritual 
dalam Kurikulum 2013 kelas VI di Sd Bantul Timur terdapat penanaman 
sikap spiritual terbagi menjadi tiga yaitu perencanaan, pelaksaan dan 
evaluasi. Pada perencanaan, rumusan kompetensi dasar yang dicapai 
melalui kompetensi dasar Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi Inti 4 dalam 
RPP. Pada pelaksanaan ketika pembelajaran berlangsung terdapat 
penanman sikap spiritual secara tidak langsung. Pada evaluasi, penilaian 
sikap tersirat pada penilaian pengetahuan dan ketrampilan.  
Relevansinya dengan skripsi Fajria Hidayatun Marfu’ah adalah sama 
sama membahas sikap spiritual dari kurikulum 2013 melalui mapel PAI. 
Sedangkan perbedaannya adalah peneliti tentang penanaman pada sikap 
spiritual dan sosial yaitu Ki-1 dan Ki-2 dan skripsi Fajria Hidayatun 
Marfu’ah hanya penanaman sikap spiritual saja.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Nuzula Anita Hidayati mahasiswi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2015 berjudul Strategi Guru PAI 
dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap spiritual dan Sikap Sosial di 
SMP Negeri 03 Kota Malang. Hasil penelitian ini tentang (1) Strategi 
yang digunakan oleh guru PAI dalam mengembangkan kompetensi sikap 
spiritual melalui berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, membaca doa 
kafaratul majlis di akhir pelajaran. (2) strategi yang dilakukan guru PAI 
dalam mengembangkan kompetensi sikap sosial dilakukan melalui 
kegiatan pelaksaan berupa penggunaan metode aktif agar siswa aktif 
bertanya, presentasi dan aktif bekerja kelompok. (3) Faktor pendukung 
strategi guru PAI dalam mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial dilihat dari fasilitas sekolah yang memadai berupa mushola, 
media pembelajaran seperti LCD, penggunaan metode aktif.  
Relevansinya dengan skripsi Nuzula Anita Hidayati adala sama sama 
membahas sikap spiritual dan sosial pada siswa. Sedangkan 
perbedaannya adalah peneliti fokus bagaimana penanaman sikap 
spiritual dan sosial dari guru kepada muridnya dan skripsi Nuzula Anita 
Hidayati adalah strategi yang akan digunakan guru dalam penanaman 
sikap spiritual dan sosial. 
C. Kerangka Berfikir 
Kurikulum terus mengalami perubahan, dari KTSP ke kurikulum 
2013 misalnya mengalami penyempurnaan yang cukup  banyak. Dari yang 
KTSP itu secara global maka dalam kurikulum 2013 penyempurnaannya 
lebih detil dan terperinci sehingga jelas. Kemudian dari penilaian sikap 
siswa pada KTSP tidak ditekankan akan tetapi pada kurikulum 2013 ada 
evaluasinya bahkan masuk dalam nilai rapor, sehingga guru harus 
melakukan penilaian.  
Karena banyak sekolah yang menilai pada hasil akhir tidak pada 
prosesnya sehingga sekolah hanya dijadikan tempat untuk mendapatkan 
ijazah atau pekerjaan. Padahal tujuan pendidikan yang sesungguhnya bukan 
itu. Tujuan pendidikan adalah mampu membentuk pribadi yang baik tidak 
hanya untuk dirinya sendiri tapi juga untuk masyarakat. Karena adab dan 
ilmu itu adalah satu kesatuan. Terkadang di masyarakat memang 
memandang seseorang dari tingkatannya tapi dimuliakan dengan akhlak itu 
lebih baik. Seperti dalam tujuan pendidikan agama Islam, tidak hanya 
mengenai agama saja tapi kehidupan sosial itu juga perlu sebagai adanya 
hablumminallah dan hablumminan naas. Dimana kedua adalah sama sama 
penting karena seseorang tidak boleh condong pada salah satu harus 
seimbang antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Karena kehidupan 
dunia adalah sarana menuju kehidupan akhirat.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam maka perlu adanya 
komponen. Siswa harus dibekali dengan sikap spiritual dan sikap sosial juga 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam Kurikulum 2013 itu ada 4 
kompetensi inti KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4 setiap guru yang mengajar harus 
fokus pada keempatnya semua harus tersampaikan pada siswanya tidak. 
Guru juga harus berusaha agar pembelajaran diupayakan untuk membantu 
peserta didik untuk dapat tumbuh dan berkembang sesuai maksud dan 
tujuan dari kurikulum yang sudah ditetapkan. Dalam konteks proses belajar 
disekolah/madrasah, pembelajaran tidak dapat hanya terjadi pada diri 
sendiri, yakni peserta didik belajar berinteraksi dengan lingkungan sosial 
dan masyarakat yang berbeda suku, budaya, ras juga agama. Dengan 
pembalajaran melalui PAI maka seseorang dapat menjadi manusia muslim, 
mukmin, muttaqin dan sebagainya.  
Sedangkan dalam mencapai tujuan itu tidak instan perlu adanya 
pembelajaran dan perlu adanya penanaman sikap yang akan merubah 
menjadi perilaku. Dalam pembelajaran PAI juga terdapat metode 
diantaranya ceramah, tanya jawab, diskusi daln lain lain. Pendidikan Agama 
Islam juga bisa mengambil dari Al Qur’an seperti kisah kisah dalam Al 
Qur’an yang setiap kisahnya terdapat asbabun nuzulnya sehingga bisa 
dijadikan teladan baik. Selain itu  nasehat yang baik, hikmah dan dialog atau 
debat.  
Jika hal tersebut ditanamkan oleh guru kepada siswa dalam 
membentuk sikap spiritual dan sikap sosial, maka siswa akan menjadi 
unggul dalam ilmu juga akhlaknya. Seperti keteladanan, jika siswa mampu 
mengambil pelajarannya maka hal itu akan menjadi kebiasaan baik yang 
dilakukan secara sadar sesuai apa yang diyakini berdasarkan Islam, tidak 
hanya untuk dirinya sendiri tapi juga untuk masyarakat dan sekitarnya.
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah 
sosial yang didasari pada penelitian yang menyeluruh (holistik), dibentuk 
oleh kata kata dan diperoleh dari situasi yang alamiah (Afifuddin dkk,  2012: 
84). Sedangkan menurut Zainal Arifin (2011: 140) penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural 
sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta 
jenis data yang dikukumpulkan terutama data kualitatif. 
Penelitian kualitatif lebih fokus pada penelitian tentang proses dan 
dan interaksi manusia juga peristiwa. Penelitian kualitatif secara mendalam 
meneliti suatu peristiwa yang saling berkaitan dalam alur waktu yang 
melibatkan sejumlah orang. Peneliti secara seksama megumpulkan semua 
informasi, mengamati, dan mewawancara para subyek secara mendalam 
untuk mendapatkan penjelasan tentang seluruh rangkaian peristiwa sosial. 
Peneliti kualitatif sebaiknya meneliti bagaimana proses proses 
pembelajaran dilaksanakan, bagaimana budaya sekolah dikembangakan, 
bagaimana proses penilaian diberikan, dan bagaimana model keteladanan 
ditumbuhkan. (Nusa Putra dkk, 2012: 23). Dalam hal ini peneliti akan 
 mendapatkan data secara kualitatif berkenaan dengan penanaman sikap 
sosial dan spiritual mulai dari proses pembelajaran sampai keteladanan 
seperti yang dipaparkan diatas.  
Para peneliti kualitatif dapat mengguakan pendekatan, metode dan 
teknik-teknik etnometodologi, fenomenologi, hermeneutic, feminisme, 
rhizimatic, deskonstruksionisme, etnografi, wawancara, psikoanalisis, study 
budaya, penelitian survei, dan pengamatan melibat. Dengan demikian, tidak 
ada metode atau praktik tertentu yang dianggap unggul,  dan tidak ada 
teknik yang serta merta dapat disingkirkan. Metodologi penelitian yang 
dikemukakan oleh Feyerabend mungkin akan mendekati ketepatan, karena 
menurutnya metodologi apa saja boleh dipakai asalkan dapat mencapai 
tujuan yang dikehendaki. (Afifuddin dkk, 2012: 77).  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Islam Surakarta yang 
letaknya kampus 1 di Jalan Parangkesit No.3 Sondakan Laweyan 
Surakarta dan kampus 2 di jalan Honggowongso 28 A Surakarta. Alasan 
peneliti memilih tempat ini karena di SMK Al Islam Surakarta anak 
anaknya mempunyai akhlak yang baik juga memiliki sikap spiritual dan 
sosial yang baik 
2. Waktu 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dari bulan Juni – Desember 
2018. 
 C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian  
Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 
informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian.  
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data dari yang diteliti dan akan dikenai hasil dari 
kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini adalah guru PAI dalam hal ini adalah guru Fiqih kelas XI dan siswa 
kelas XI SMK Al Islam Surakarta. 
2. Informan penelitian  
Menurut Moleong (2001:90) informan adalahorang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah 
dan waka kurikulum SMK Al Islam Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2008: 62) pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, 
sumber data primer, dan lebih banyak pada teknik observasi berperan serta, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Menurut Afifuddin dkk (2012: 
131) Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lebih banyak 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan metode library research 
 (studi perpustakaan). Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif fokus 
utama adalah peneliti sendiri, untuk mencari data dengan berinteraksi secara 
simbolik dengan informan atau subjek yang diteliti. Teknik pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sehingga dalam penelitian ini peniliti menggunakan teknik sebagai berikut:  
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186). 
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden .Caranya adalah dengan bercakap cakap secara tatap muka. 
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 
atau dengan tanya jawab secara langsung. Pedoman wawancara 
digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari 
tujuan penelitian. Pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan 
penelitian dan berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. (Afifuddin, 2012: 131).  
Jadi peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 
mendapatkan data mengenai Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 
Melalui Mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta. 
 
 2. Observasi  
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono 2013: 
145). 
Sedangkan menurut Patton dikutip oleh Afifuddin dkk (2012: 
134) tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, 
aktifitas aktifitas yang kan berlangsung, orang orang yang akan terlibat 
dalam aktivitas dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang 
terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. Peneliti mengamati 
langsung proses pembelajaran dikelas tanpa terlibat langsung dalam 
prosesnya. Observasi ini dilakukan untuk mencari data berkenaan dengan 
penanaman sikap spiritual dan sikap sosial melalui mapel PAI di SMK 
Al Islam Surakarta. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data 
yang berasal dari sumber non manusia. Salah satu bahan dokumenter 
adalah foto. Foto bermanfaat sebagai sumber informasi karena mampu 
membekukan dan menggambarkan peristiwa yang terjadi. Metode 
dokumentasi yang peneliti digunakan yaitu dengan mengumpulkan data, 
baik secara tertulis berupa catatan atau sejenisnya, maupun data tidak 
tertulis seperti foto kegiatan dan rekaman untuk menunjang dengan 
 tujuan penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelian kualitatif.  
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen 
dokumen penting seperti profil SMK Al Islam Surakarta, sejarah dari 
SMK Al Islam Surakarta, struktur organisasi dan dokumentasi sarana dan 
prasarana yang ada di SMK Al Islam Surakarta. Dokumen yang 
berhubungan dengan penanaman sikap spiritual dan sikap sosial melalui 
mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta seperti silabus dan juga RPP. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pemerikasaan terhadap keabsahan data selain digunakan 
menyanggah baik apa apa yang dituduhkan pada peneliti kualitatif disangka 
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak bisa dipisahkan  dari 
penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti melaksanakan 
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan teknik 
yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif, jelas bahwa hasil upaya 
penelitiannya benar benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi. 
(Moleong, 2002: 320).  
Menurut Moleong (2007: 330-331) Truangulasi adalah teknik 
pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Ada empat teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk 
mencapai keabsahan yaitu: 
 1. Triangulasi data peneliti menggunakan berbagai sumber data 
seperti dokumen 
2. Triangulasi pengamat yakni adanya pengamat diluar peneliti 
yang turut memeriksa hasil pengumpulan data 
3. Triangulasi teori yakni peneliti menggunakan berbagai teori 
yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan sudah memenuhi syarat 
4. Triangulasi metode yakni menggunakan metode seperti 
wawancara dan metode dokumentasi.   
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. Teknik 
analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman (1992: 15) adalah 
aktifitas yang berlangsung secara terus menerus samapai tuntas, 
sehingganya datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktifitas dalam analisis meliputi 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan  setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu, pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisi terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
 pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang kredibel 
(Sugiyono, 2007: 334). 
Langkah langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992: 
15-19), adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan 
data berikutnya.  
2. Reduksi Data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 
transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan 
pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai 
sejak peneliti memfokuskan wilayah penelitian. 
3. Penyajian Data yaitu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai 
jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. 
4. Penarikan Kesimpulan yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung 
dilapangan dengan menyusun pola pola pengarahan dan sebab akibat. 
Siklus analisi interaktif ditunjukan dalam bentuk skema berikut ini 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif dari Miles dan Huberman) 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum SMK Al Islam Surakarta  
a. Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah     : SMK AL-ISLAM SURAKARTA 
2) Nomor Statistik Sekolah (NSS)   : 322.036.101.022 
3) Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 20353323 
4) Alamat Sekolah     : Kampus 1 Jalan Parangkesit 
No.3 Sondakan Surakarta dan kampus 2 Jalan Honggowongso 28 A 
Surakarta 
5) Status     : Sekolah Swasta 
6) Status Tanah    : Milik Yayasan Perguruan 
“Al-Islam” Surakarta 
7) Badan Hukum Pendidikan  : SK Kementrian Hukum dan 
HAM Republik Indonesia Nomor AHU-0001312.AH.01.07.TAHUN 
2016 Dibuat oleh Notaris Ananto Prasetyo Wijanarko, S.H., M.Kn. 
8) Kompetensi Keahlian dan Akreditasi : Teknik Komputer dan 
Jaringan / TKJ (Akreditasi B) dan Teknik Telekomunikasi Jaringan 
Akses / TJA (akreditasi B) 
9) Kurikulum    : Kurikulum 2013 revisi 
10) Email               : smk_alislamska@yahoo.com 
11) Website    : www.smk-alaska.sch.id 
 b. Letak Geografis SMK Al Islam Surakarta 
SMK Al Islam Surakarta merupakan sekolah swasta milik Yayasan 
Perguruan Al Islam Surakarta, yang memiliki 2 kampus. Kampus 1 
berlokasi di Jalan Parangkesit No.3 Sondakan Laweyan Surakarta dengan 
nomor telepon (0271) 714-321, sedangkan kampus 2 berlokasi di Jalan 
Honggowongso 28 A Sondakan Laweyan Surakarta dengan nomor telepon 
(0271) 738-375 dan email smk_alislamska@yahoo.com. Sekolah ini 
memiki dua kompetensi keahlian yang pertama Teknik Komputer dan 
Jaringan (TKJ) yang kedua Teknik Telekomunikasi Jaringan Akses (TJA) 
(Berdasarkan dokumen SMK Al Islam Surakarta di ambil pada Kamis, 20 
September 2018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMK Al Islam Surakarta 
Visi Sekolah : Menjadikan SMK  "Al-Islam"  Surakarta sebagai 
pencetak sumberdaya manusia muslim yang profesional dalam bidang 
teknologi yang mampu menghadapi persaingan global. 
Misi Sekolah : 
1) Membentuk lulusan yang berkepribadian muslim, unggul dan mampu 
mengembangkan diri dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)  
serta konsep Iman dan Taqwa (Imtaq). 
2) Menyiapkan tenaga profesional dalam penguasaan teknologi  Informasi 
dan Komunikasi. 
3) Menyiapkan wirausahawan tangguh serta kompetitif di pasar lokal, 
nasional, maupun global. 
 4) Memberikan layanan pendidikan dan pelatihan dalam bidang teknologi 
dengan kurikulum tersesuaikan, terbarukan dengan mengacu pada 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
5) Menyiapkan SMK “Al-Islam” Surakarta sebagai SMK yang mandiri. 
Tujuan Sekolah : 
1) Mengemban amanah Al Islam 
2) Membantu pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
3) Memperluas akses kesempatan belajar bagi masyarakat. 
4) Meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. 
5) Mendorong proses transformasi sosial,  menuju kehidupan masyarakat 
yang cerdas, maju, modern, dan bermartabat. 
6) Melahirkan sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan 
profesional yang bernafaskan Islam 
7) Mengembangkan sumberdaya manusia yang menguasai Iptek dan 
Imtaq. (Berdasarkan dokumen SMK Al Islam Surakarta di ambil pada 
Kamis, 20 September 2018). 
d. Keadaan Guru dan Keadaan Siswa  
1) Keadaan Guru  
SMK Al Islam mempunyai guru berjumlah 21 dengan guru 
Pendidikan Agama Islam berjumlah berjumlah 3 orang yaitu Bapak 
Samsuri, Bapak Munadzir dan Ibu Mizan Nur Inayah. Berikut daftar 
nama guru di SMK Al Islam Surakarta:  
 
  
 
NO NAMA Jabatan / Mapel 
1 Saifuddin Aziz, S.Ag. Kimia 
2 
Mohammad Agustian Fajar Nugroho, 
S.Pd. 
Bahasa Inggris 
3 Samsuri, S.Pd.I. Pendidikan Agama Islam 
4 Arif Dwi Suryanto, S.Pd. Matematika 
5 Yusuf Firmanto, S.Kom. Produktif  
6 Danung Sumastyo, S.Kom. Produktif  
7 Sugeng Raharjo, S.S. Bahasa Indonesia 
8 Kurnia Aprianto, S.Pd. PPKN dan Sejarah Indonesia 
9 Ari Sutrisno, S.Pd. Penjasorkes 
10 Kun Arifudin, S.T. Produktif  
11 Khoirul Fuad, S.Pd. 
Prakarya dan Dasar Desain 
Grafis 
12 Muqorobin, S.Kom. Produktif  
 13 Wisnu Sanjaya, S.Kom. Produktif  
14 Fakrudin Rohmad Badawi Produktif  
15 Munadzir, M.Ag. Pendidikan Agama Islam 
16 Winda Sririyanti, S.Pd. Matematika 
17 Indhyra Hennifa Nurrochmah, S.Psi. Bimbingan dan Konseling 
18 Muslimah Nur'aini, S.Kom., S.Pd. Matematika 
19 Mizan Nur Inayah, S.Pd.I. Pendidikan Agama Islam 
20 Ima Nurul Safitri, M.Pd. Kimia  /  Fisika 
21 Ima Okvita Ningrum, S.Pd. Bahasa Inggris 
 
2) Keadaan Siswa  
  SMK Al Islam Surakarta mempunyai jumlah murid 221 yang dibagi 
menjadi delapan kelas setiap kelas tiga jurusan dan masing masing kelas 
29-35 siswa. Untuk kelas yang peneliti observasi adalah kelas XI TKJ 1 
dengan jumlah siswa 35, siswa laki laki 27 dan siswi perempuan 8. 
      Berikut tabel jumlah siswa setiap kelas dengan rincian sebagai berikut :  
No Kelas TKJ 1 TKJ 2 TKJ 3 TJA 
1  X 29 29 28 - 
  
(Berdasarkan dokumen SMK Al Islam Surakarta di ambil pada Kamis, 20 
September 2018). 
2. Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Melalui Pembelajaran PAI di 
SMK Al Islam Surakarta.  
Proses penanaman sikap spiritual dan sikap sosial diperlukan sebuah 
perantara, dari guru kepada siswa juga menggunakan media yaitu melalui 
pembelajaran PAI. Berkenaan dengan hal itu, guru mengupayakan 
pembelajaran agar kedua sikap tersebut dapat tercapai dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajarannya 
dalah membuat rencana pelaksaan pembelajaran.  
Sebelum proses pembelajaran yang didalamnya terdapat penanaman 
sikap spiritual dan sikap sosial, guru terlebih dahulu menyiapkan RPP. RPP 
yang digunakan guru mengacu pada silabus yayasan (wawacara dengan 
Bapak Samsuri, S.Pd pada Senin, 29 Januari 2018).  Hal ini seperti yang 
disampaikan oleh bapak kepala sekolah Bapak Saifuddin Aziz bahwa 
Silabus yayasan yang digunakan berlaku untuk semua sekolah yang 
bernaung dibawah yayasan tersebut yaitu yayasan Al Islam. Silabus dari 
yayasan akan tetapi dalam membuat RPP guru dengan memadukan dari 
2 XI  35 35 - - 
3 XII 27 28 - 10 
Jumlah Siswa Keseluruhan 221 
 kemendikbud, sedangkan dari yayasan mengacu pada materinya. Setelah 
mengacu pada silabus maka guru membuat RPP untuk mata pelajaran yang 
diampu . RPP ini dibuat dalam satu semester yaitu semester genap dan 
semester ganjil yayasan (wawacara dengan Bapak Saifuddin Aziz, S.Ag 
pada Kamis, 30 Agustus 2018) 
Adapun deskripsi Penanaman sikap spiritual dan sikap sosial 
melalui pembelajaran PAI  di SMK Al Islam Surakarta sebagai berikut : 
1. Pembelajaran hari Kamis, 26 Juli 2018 Jam 08.30- 10.15 pada Mata 
Pelajaran Fiqih Bab Jual Beli 
 Peneliti masuk dikelas XI TKJ 1dengan 1 kelas berisi 35 siswa 
dengan 8 perempuan dan 27 laki laki. Ruang kelas cukup nyaman dan 
lengkap dengan sarana prasarana untuk pembelajaran siswa seperti papan 
tulis dan LCD proyektor. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah bel tanda pergantian jam pelajaran Bapak Samsuri 
mulai masuk ke kelas. Bapak Samsuri mengkondisikan siswa 
siswinya agar tenang dan dalam keadaan siap saat mengikuti 
pembelajaran. Setelah semuanya tenang dan terkondisikan, bapak 
Sasmuri kemudian mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh” kemudian siswa siswinya menjawab 
dengan lantang dan bersama sama “Wa’alaikumussalam 
warahmatullahi wabarakatuh”. Pembelajaran di awali dengan 
 membaca basmalah. Kemudian bapak Samsuri menanyakan 
siapakah siswa yang tidak masuk pada hari itu. Kemudian siswa 
menjawab nihil pak itu artinya semua siswa masuk. Kemudian 
Bapak Samsuri mengucapkan “Alhamdulillah Allah memberi 
kesehatan dan kesempatan untuk kita semua sehingga bisa 
berkumpul dan menimba ilmu bersama”.  
Sebelum masuk pada kegiatan inti bapak Samsuri meminta 
tolong kepada salah satu siswa untuk membantu menyiapkan LCD. 
Salah seorang siswa Maha Reza yang berada pada bangku depan 
yang membantu menyiapkan peralatan seperti menyalakan laptop 
guru kemudian menghubungkan dengan LCD dan menghapus papan 
tulis yang kotor. 
a. Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti pembelajaran Bapak Samsuri tidak 
langsung menjelaskan materi, sebelumnya guru memberikan 
apersepsi dengan menanyakan apa hukum jual beli? Kemudian anak 
anak menjawab halal sedangkan riba, apa hukum riba? anak anak 
menjawab dengan lantang haram. Ada dalam surat apakah yang di 
dalamnya Allah menyebutkan dihalalkannya jual beli dan 
diharamkannya riba tanya bapak Samsuri kepada anak anak. hal ini 
merespon siswa agar berpikir dan juga memberikan jawaban. 
Seorang siswa yang bernama Reza menjawab dengan singkat QS. 
 Al Baqoroh: 275 pak. Jawaban yang disampaikan oleh Reza benar 
kemudian pak Samsuri memberikan reward berupa tambahan nilai.  
Pada observasi pembelajaran  kali ini, materi yang akan 
disampaikan adalah tentang dalil jual beli. Bapak Samsuri 
mengawali dengan QS. Al Baqarah: 275  
...َ َّلََحأَوَُ َّللّٱَََعَۡيبۡلٱَََم َّرَحَو َْا ََٰوب ِ رلٱ...َ٥٧٢ََ
Kemudian memerintah semua siswanya untuk membaca 
bersama sama ayat dan artinya yang ditampilkan pada layar LCD. 
Kata kunci pada ayat ini adalah “Dan Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba”. Kemudian bapak Samsuri 
menanyakan kepada siswa jual beli halal dan riba haram mengapa 2 
hal tersebut disandingkan? 2 kata yang disandingkan namun 
maknanya berbeda?. Siswa yang mampu atau setidaknya mau 
menjawab akan diberikan nilai tambahan hal ini sebagai apresiasi 
guru atau reward kepada siswa.  
Bapak Samsuri memberikan waktu untuk siswa siswinya 
berpikir. Setelah beberapa menit ada beberapa siswa seperti Hanafi, 
Amanda, Rosyid yang menjawab. Sebagiannya benar dan 
sebagiannya belum tepat. Salah satu jawabannya yaitu Allah 
menghalalkan jual beli itu artinya adalah perintah dari Allah 
langsung sedangkan Allah mengharamkan riba itu artinya Allah 
melarang praktik riba itu sendiri. Kemudian bapak Samsuri 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari hari agar siswa siswi 
 lebih mudah mencernanya. “Contoh praktik riba apakah yang 
kebanyakan ada dalam masyarakat kita saat ini ?” tanya Bapak 
Samsuri kepada siswa siswinya. Kemudian beberapa siswa sahut 
sahutan bunga bank pak, lintah darat (rentenir) pak, kredit pak, dan 
masih banyak lagi siswa yang menjawab dengan serius maupun 
dengan candaan mereka. Kemudian bapak Samsuri bertanya 
kembali agar siswa berpikir dan menyampaikan pendapatnya 
masing masing “mengapa riba itu merugikan tapi banyak 
masyarakat yang mau menggunakannya ?” kemudian beberapa 
siswa mejawab karena yang dicari hanya ada ditempat itu pak, 
kebutuhannya mendesak pak, cari yang instan pak, karena tidak 
berpikir buat jangka panjangnya pak. Dan sebagainya dengan 
jawaban siswa tepat dan singkat berdasarkan apa yang mereka lihat 
di kehidupan sehari hari.  
Sebelum pembelajaran berakhir bapak Samsuri memberikan 
waktu 5-10 menit kepada siswa siswinya untuk membuat satu 
pertanyaan yang berhubungan dengan pelajaran dihalalkannya jual 
beli dan diharamkannya riba. Pertanyaan yang berkualitas ditulis 
pada selembar kertas diberi nama, kelas dan nomor absen kemudian 
dikumpulkan kepada guru.  
b. Kegiatan penutup  
Kegiatan ini bapak Samsuri menyimpulkan apa yang telah 
dibahas pada materi Jual Beli. 
  “Jauhi Riba yang sudah jelas haram jika ingin mencari rizki 
carilah dengan yang halal seperti jual beli, berdagang tidak 
perlu malu asalkan halal dan baik. Justru ini yang 
diperintahkan oleh Allah itu berarti Allah menjanjikan 
kebaikan pada yang demikian”  
 
Kemudian memerintah siswa agar mempelajari materi selanjutnya 
yang akan dibahas yaitu Rukun dan Syarat Jual Beli agar siswa 
belajar atau membaca buku untuk pertemuan selanjutnya.  
Bapak Samsuri juga memberikan nasehat agar selalu 
menaati apa yang Allah perintahkan dan menjauhi apa yang Allah 
larang seperti apa yang telah dipelajari pada materi jual beli dimana 
Allah jelas mengharamkan riba dan Allah jelas mengahalalkan Jual 
Beli, karena sesuatu yang haram itu jelas dan sesuatu yang halal itu 
juga jelas. Kemudian guru mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan 
Salam.  
Dari observasi yang peneliti dapatkan di SMK Al Islam 
Surakarta, menanamkan sikap pada siswa tidak hanya sebatas pada 
teori saja namun juga praktek. Pada teori melalui pembelajaran guru 
dapat menggunakan berbagai metode seperti tanya jawab, diskusi, 
demonstrasi, eksperimen dan lain lain (wawacara dengan Bapak 
Samsuri, S.Pd pada Senin, 29 Januari 2018). Hal ini sama dengan 
yang di sampaikan oleh siswa yang bernama Maha Reza 
 “Pak Samsuri mengajar tidak hanya ceramah mbak, 
tapi juga diselingi dengan tanya jawab dan diskusi, bercerita, 
kadang ada tugas kelompok ada juga tugas individu. Kalo 
kelompok biasanya di presentasikan didepan teman satu 
kelas mbak” (Wawancara Kamis, 26 Juli 2018).  
 Hal tersebut juga sesuai saat peneliti observasi bahwa bapak 
Samsuri banyak memberikan pertanyaan sehingga memunculkan 
tanya jawab anatara guru dengan siswa juga bercerita atau memrikan 
contoh real yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari sehingga 
mudah bagi siswa siwinya dalam memahaminya. 
2. Pembelajaran pada Rabu, 1 Agustus 2018 jam 12.30- 14.15 pada Mata 
Pelajaran Fiqih Bab Jual Beli 
Berikut deskripsi pembelajara PAI pada mapel fiqih di kelas XI 
TKJ-1 : 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah bel tanda pergantian jam pelajaran Bapak Samsuri mulai 
masuk ke kelas. Bapak Samsuri mengkondisikan siswa siswinya agar 
tenang dan dalam keadaan siap saat mengikuti pembelajaran. Setelah 
semuanya tenang dan terkondisikan, bapak Sasmuri kemudian 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum wabarakatuh” kemudian 
siswa siswinya menjawab dengan lantang dan bersama sama 
“Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh”. Pembelajaran di 
awali dengan membaca basmalah. Kemudian bapak Samsuri 
menanyakan siapakah siswa yang tidak masuk pada hari itu. Kemudian 
siswa menjawab nihil pak itu artinya semua siswa masuk. Kemudian 
Bapak Samsuri mengucapkan “Alhamdulillah Allah memberi 
kesehatan dan kesepatan untuk kita semua sehingga bisa berkumpul dan 
menimba ilmu bersama”.  
 Seperti biasa Bapak Samsuri selalu menggunkan LCD 
Proyektor dan dengan cepat salah seorang siswa Reza sudah paham dan 
membantu dalam menyiapkan peralatannya. Tidak selalu itu itu saja 
yang membantu tapi bergantian. 
Sebelum masuk pembelajaran bapak Samsuri menanyakan 
pembelajaran sebelumnya “pada pertemuan sebelumnya apa yang telah 
kita bahas?” kemudian Ja’far dan beberapa siswa lainnya menjawab 
“mengenai dalil jual beli pak, mengenai hukum jual beli dan riba pak” 
Kemudian bapak Samsuri menjawab “ya benar minggu lalu 
mengenai dalil tentang jual beli dan sekarang kita masuk pada 
pembahasan Rukun dan Syarat Jual Beli”  
b. Kegiatan Inti 
Sebelum pada syarat dan rukun jual beli bapak Samsuri 
menjelaskan mengenai pengertian jual beli, siswa siswi dapat melihat 
pada layar LCD yang ada didepan. Kemudian bapak samsuri 
memerintah salah satu siswa siapa saja yang berani membacakan 
dengan lantang saat itu yang berani membacakan adalah Nur, sebelum 
Nur membaca Bapak Samsuri berpesan “Dengarkan dan perhatikan 
baik baik jangan ramai atau berbicara dengan teman sebangku, hargai 
temanmu yang sudah berani membacakan dengan lantang untuk 
kalian”. Kemudian baru Nur membaca  
“Pengertian Jual Beli secara bahasa adalah al-ba’ (menjual) 
berarti mempertukarkan sesuatu dengan sesuatu”. Dan 
merupakan sebuah nama yang mencakup pengertian terhadap 
 kebalikannya yaitu al-syira’ (membeli).demikian al-ba’ sering 
diterjemahkan dengan jual beli. Sedangkan menurut etimologi 
jual beli diartiakan pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Sedangkan menurut Imam Nawawi pertukaran harta 
dengan harta untuk tujuan kepemilikan”. 
 
“Kemudian bapak Samsuri menjekaskan “Jadi jelas bahwa 
jual beli adalah menukar sesuatu dengan sesuatu, dalam 
masyakat saat ini menukar uang dengan barang sebagai 
transaksi jual beli. Jika zaman dahulu ada yang menukar 
barang dengan barang atau biasa disebut dengan barter. Ada 
juga jual beli sistem Online dll. Hal tersebut juga 
diperbolehkan tapi harus dengan syarat dan rukun jual beli 
sesuai syara”. 
 
Di tengah tengah pembelajaran anak anak mulai tidak 
kondusif dan mulai ramai. Ada siswa yang ingin minum kemudian 
meminta izin kepada guru dan guru mengizinkan, kemudian ada siswa 
yang izin ke luar kelas untuk suatu kepentingan, Bapak Samsuri juga 
menegur siswa yang tidak kondusif dan membuat gaduh saat itu 
karena tertawa terlalu berlebihan. Dengan meminta untuk perhatikan 
siapapun yang ada atau menjelaskan di depan kalian entah itu teman 
kalian sendiri, saya atau guru yang lainnya.  
Bapak Samsuri melanjutkan penjelasannya bahwa 
“Rukun jual beli menurut jumhur para ulama itu ada empat 
yaitu pihak penjual (ba’i), pihak pembeli (mustari), ijab 
qobul (sighat) dan objek jual beli (Ma’qus alaih).  Empat hal 
ini harus terpenuhi untuk melakukan jual beli yang sesuai 
dengan syariat Islam. Harus ada dua orang yaitu yang jual 
dan yang beli kemudian harus ada dan nyata barangnya 
kemudian ada ijab qobul. Ada yang tau ijab qobul di jual beli 
itu maksudnya apa ? apakah sama dengan ijab qobul saat 
pernikahan ? kemudian Dian menjawab tawar menawar pak/ 
negosiasi pak. Bapak samsuri menjawab iya benar ijab qobul 
disini adalah perkataan penjual dan pembeli agar barang 
yang dibeli menjadi sah milik si pembeli kemudian baru 
kedua bertukar barang dan uang.” 
  
Bapak Samsuri juga menyampaikan bahwa ini adalah 
kehidupan sehari hari setiap orang, setiap orang pasti melakukan 
transaksi setiap harinya. Saat seseorang keluar atau pergi pasti 
membeli sesuatu untuk keperluan semisal makanan, pakaian, barang 
dan dan lain lain. Jual beli tidak hanya tentang kebutuhan kita saya 
tapi juga interaksi antara kita dan masyarakat, alangkah baiknya hal 
itu terjalin dengan baik dan benar sesuai dengan Islam.  
Selanjutnya bapak Samsuri menjelaskan Syarat jual beli 
yang terdiri dari di bolehkan oleh syar’i barang harus milik pribadi 
sepenuhnya, tidak cacat, sighat dan objek jual beli. Setelah itu ada 
siswa yang bertanya “Pak itu kadang ada yang udah beli lalu 
dikembalikan minta tukar itu bagaimana?” bapak samsuri mencoba 
melempar pertanyaan kepada siswa yang lain 3 siswa menunjukkan 
jari kemudian bapak samsuri memilih salah satu saja dan yang dipilih 
adalah Rosyid, Bapak Samsuri menyampaikan yang lain tolong 
didengarkan jika salah maka yang lain bisa menjawab. Kemudian 
Rosyid menjawab “jika sebelumnya sudah perjanjian maka di 
bolehkan karena itu termasuk sighatnya pak”.  
Bapak Samsuri menambahi bahwa itu benar atau jika ada 
cacat dan baru diketahui setelah sampai rumah kemudian si pembeli 
kembali pada si penjual dan mencoba menjelaskan kemudian boleh 
untuk ditukar maka itu sah sah saja karena kedua sudah ridho. 
 
 c. Kegiatan Penutup 
Bapak Samsuri menyimpulkan pembelajaran dan memberikan 
nasehat kepada siswanya bahwa jual beli yang dilakukan hampir 
setiap hari maka lakukanlah sesuai dengan syariat Islam, Islam itu 
mudah mengatur dari suatu yang bahkan dari yang hal terkecil 
sekalipun. Jual beli juga termasuk interaksi dan menjalin ukhuwah 
dengan orang lain maka lakukanlah dengan baik karena kalian sudah 
mendapatkan ilmunya. Karena ilmu tanpa amal itu ibarat pohon tak 
berbuah. Pembelajaran berakhir dengan membaca hamdalah dan 
Salam.  
3. Pembelajaran pada Kamis, 9 Agustus 2018 jam 12.30- 14.15 pada Mata 
Pelajaran Fiqih Bab Jual Beli  
a. Kegiatan Pendahulan 
Setelah bel tanda pergantian jam pelajaran Bapak Samsuri 
mulai masuk ke kelas. Bapak Samsuri mengkondisikan siswa 
siswinya agar tenang dan dalam keadaan siap saat mengikuti 
pembelajaran. Setelah semuanya tenang dan terkondisikan, bapak 
Sasmuri kemudian mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh” kemudian siswa siswinya menjawab 
dengan lantang dan bersama sama “Wa’alaikumussalam 
warahmatullahi wabarakatuh”. Pembelajaran di awali dengan 
membaca basmalah. Kemudian bapak Samsuri mengabsen siswa 
satu persatu dengan memanggil namanya. Kemudian ada salah satu 
 siswa yang bernama Hafidz tidak masuk kelas dan Bapak Samsuri 
menanyakan mengapa Hafidz tidak masuk kemudian Anisa 
menjawab sakit pak. Bapak Samsuri berkata sebagai hak umat 
muslim satu dengan yang lainnya salah satunya adalah apabila dia 
sakit maka jenguklah dia. Jika tidak semua maka setidaknya ada 
beberapa siswa yang datang menjenguk kerumahnya untuk 
mengetahui keadaannya. Siswa siswi menjawab dengan serempak 
ya pak insyaa Allah. Karena nikmat yang manusia sering lali adalah 
nikmat sehat dan nikmat waktu luang, maka gunakan nikmat sehat 
kalian untuk hal yang bermanfaat. Kemudian Bapak Samsuri 
mengucapkan “Alhamdulillah Allah memberi kesehatan dan 
kesepatan untuk kita semua sehingga bisa berkumpul dan menimba 
ilmu bersama”.  
Seperti biasa Bapak Samsuri selalu menggunakan LCD 
Proyektor dan dengan cepat salah seorang siswa Reza sudah paham 
dan membantu dalam menyiapkan peralatannya. Tidak selalu itu itu 
saja yang membantu tapi bergantian. 
Sebelum masuk pembelajaran bapak Samsuri menanyakan 
pembelajaran sebelumnya “pada pertemuan sebelumnya apa yang 
telah kita bahas?” kemudian Ja’far dan beberapa siswa lainnya 
menjawab Rukun dan syarat jual beli pak. Jawaban ja’far benar, 
kemudian bapak Samsuri menunjuk Adnan untuk menjelaskan 
secara singkat bagaimana rukun dan syarat jual beli itu. Tapi waktu 
 itu Adnan izin saat jam pelajaran Bapak Samsuri. Kemudian bapak 
Samsuri meminta Adnan untuk meminjam catatan atau bertanya 
kepada temannya. Dan berkata kepada semua siswanya “anak anak 
tolong salah satu pinjamkan hasil catatan kalian kepada teman kalian 
Adnan, jika bertanya yang lebih tahu untuk bisa menjelaskan”. 
Siswa menjawab dengan serempak Ya Pak. 
b. Kegiatan Inti 
Masih pada bab jual beli kali ini mengenai Sebab Sebab 
Terlarangnya Jual Beli. Bapak Samsuri memberikan waktu kurang 
lebih 10 menit kepada siswa siwi untuk membaca materi sebab 
terlarangnya jual beli yang ada di slide. Semua siswa harus tenang 
tidak boleh ada yang gaduh dan semuanya harus membaca karena 
masuk dalam tanggung jawab jika guru sudah memerintahkan. 
Setelah selesai Bapak Samsuri menanyakan sebab terlarangnya jual 
beli ada beberapa sebutkan kemudian siswa siswi menjawab dengan 
bersama sama terlarang sebab ahli aqad, terlarang sebab sighat, 
terlarang sebab ma’qud ‘alaih ( barang jualan) dan terlarang sebab 
syara’. Ada 4 sebab terlarangnya jual beli dan Bapak Samsuri 
membagi kelas menjadi 4 kelompok, 1 kelompok terdiri dari 8-9 
orang. Setiap kelompok membahas satu sebab terlarangnya jual beli. 
Kelompok A jual beli terlarang sebab ahli aqad, kelompok B jual 
beli terlarang sebab sighat, kelompok C jual beli terlarang sebab 
ma’qud ‘alaih (barang jualan) dan kelompok D membahas jual beli 
 terlarang sebab syara’. Walaupun satu kelompok terhitung banyak 
tapi bapak Samsuri menilai secara pribadi dan kelompok. Jadi setiap 
kelompok harus bekerjasama dengan baik dan setiap individu harus 
menyumbangkan pemikirannya secara maksimal. Tugas setiap 
kelompok yaitu menjelaskan dan memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari hari mengenai jual beli yang terlarang sesuai 
dengan bagiannya masing masing. Selanjutnya beri kesimpulan 
mengenai jual beli yang terlarang agar mudah saat menyampaikan 
di depan teman yang lain. Bapak samsuri memberikan waktu selama 
25 menit, sementara siswa siswi mengerjakan bapak Samsuri 
berkeliling sambil mengamati setiap siswa dan menilai cara kerja 
siswa sambil selalu mengitkan bahwa kerjasama tim itu sangat 
diperlukan setiap individu memahami jatah materi teman yang lain 
itu perlu jadi bukan materi yang didapat saja yang dipahami tapi 
semuanya. Setelah 25 menit batas waktu yang ditentukan bapak 
Samsuri mulai memberikan intruksi lain bahwa setiap kelompok 
harus maju dengan perwakilan 4 orang sedangkan yang lain duduk 
akan tetapi harus memebantu memberikan jawaban. Saat itu 
kelompok A dan B belum selesai sepenuhnya kemudian meminta 
kepada Bapak Samsuri untuk memperpanjang waktu tapi Bapak 
Samsuri tidak memberikan dan berpesan kepada siswa jika sudah 
diberikan waktu maka usahakan dari awal untuk membagi waktu 
tersebut agar kedisiplinan terjaga. Hal ini tidak hanya dalam 
 pelajaran tapi juga yang lain semisal sudah bekerja atau bahkan 
berwirausaha karena saat ini dunia serba cepat apalagi sudah modern 
seseorang bekerja dengan komputer, seseorang bekerja dengan 
mesin bahkan harus mengikuti gerak mesin tersebut. Belum 
sepenuhnya selesai tidak masalah asalkan waktu presentasi siswa 
bisa tepat dan tergantung kreatifitasnya. Agar adil dan tidak saling 
menunjuk Bapak Samsuri membuat 4 gulungan yang berisi nomor 
1,2,3 dan 4 seperti arisan setiap kelompok maju satu orang untuk 
mengambil 1 gulungan dan akan maju sesuai dengan nomor yang di 
dapat. Setelah semua mengambil yang maju pertama adalah 
kelompok C, kedua kelompok B, ketiga kelompok D dan keempat 
kelompok A. Kelompok C maju didepan teman yang lainnya 
kemudian meyampaikan kesimpulan dari apa yang telah di 
diskusikan, sementara yang lain agar mendengarkan dan 
menghargai teman yang berbicara didepan jika ada pertanyaan boleh 
diajukan dan jika berbeda pendapat maka harus menghargai 
pendapat satu sama lain begitulah pesan yang disampaikan oleh 
Bapak Samsuri kepada siswa siswanya. Materi dari kelompok C 
adalah jual beli terlarang sebab Ma’qud ‘alaih (barang jualan) 
didalamnya dijelaskan salah satunya adalah jual beli yang barangnya 
tidak ada ditempat. Kemudian dari kelompok A ada pertanyaan lalu 
bagaimana dengan jual beli online sekarang ini kemudian kelompok 
C menjawab boleh karena sebelumnya sudah melihat gambar 
 terlebih dahulu. Keudian Bapak Samsuri menambahi jual beli online 
memang barangnya tidak secara dhahir maka yang menjadi catatan 
adalah si penjual harus jujur barang yang di juak miliknya sendiri, 
foto yang dugunakan untuk berjualan online harus sesuai dengan 
aslinya dan ketika ada yang ingin beli maka di beri tahu sedetil 
mungkin keadaan barangnya jika si pembeli sejutu maka itu sudah 
termasuk sighat, si pembeli membayar dengan transfer kemudian 
barang di kirim. Walaupun berjualan onlne tapi sebagai penjual 
harus jujur karena berjualan itu tidak sekedar untuk dan rugi tapi 
juga keberkahan yang di dapat. Kelompok C selesai kemudian 
kelompok yang presentasi selanjutnya adalah kelompok B mengenai 
dilarangnya jual beli sebab sighat salah satunya yaitu jual beli 
dengan isyarat atau tulisan apabila isyarat ata tulisan tidak dipahami 
dan tulisannya tidak dapat dibaca maka akad tidak sah. Hafidz 
kemudian bertanya bagaimana kalau yang beli tuli lalu tidak bisa 
bicara dan tidak bisa menulis ?. kelompok B menjawab dengan 
singkat pakai tangan 12345. Hafidz menambahi apa hanya begitu 
kelompok B tidak bisa menjelaskan. Bapak Samsuri membalas 
sudah hargai teman kalian yang sudah menjawab disini kita belajar 
jika ada yang belum tau maka akan dijelaskan. boleh memakai 
isyarat dalam jual beli asal di mengerti antara penjual dan pembeli 
yang tidak diperbolehkan adalah jika menggunakan isyarat tapi tidak 
dimengerti oleh keduanya. Kerena waktu pembelajaran telah 
 berakhir maka yang 2 kelompok presentasi pada pertemuan 
selanjutnya.  
c. Kegiatan Penutup 
Bapak Samsuri meminta sisa untuk menyebutkan kembali 
syarat dan rukun jual beli kemudian apa saja yang menyebabkan jual 
beli terlarang. Kemudian berpesan jika siswa isiwi sudah tahu 
tentang ilmunya maka bagikan ilmu tersebut dan amalkan, 
barangkali di kelas tersebut ada yang akan menjadi pengusaha atau 
berjualan online maka lakukanlah dengan jujur dan sesuai dengan 
syariat Islam. Bapak Samsuri juga berpesan agar mempelajari materi 
tentang dilarangnya jual beli agar bisa ditanyakan jika ada yang 
belum paham atau mengerti karena pertemuan selanjutnya masih 
ada 2 kelompok. Pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdalah 
bersama sama dan di akhiri dengan salam.  
4. Pembelajaran pada Kamis, 16 Agustus 2018 jam 12.30- 14.15 pada Mata 
Pelajaran Fiqih Bab Jual Beli  
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah bel tanda pergantian jam pelajaran Bapak Samsuri 
mulai masuk ke kelas. Bapak Samsuri mengkondisikan siswa 
siswinya agar tenang dan dalam keadaan siap saat mengikuti 
pembelajaran. Setelah semuanya tenang dan terkondisikan, bapak 
Sasmuri kemudian mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh” kemudian siswa siswinya menjawab 
 dengan lantang dan bersama sama “Wa’alaikumussalam 
warahmatullahi wabarakatuh”. Pembelajaran di awali dengan 
membaca basmalah. Kemudian bapak Samsuri menanyakan 
siapakah siswa yang tidak masuk pada hari itu. Kemudian siswa 
menjawab nihil pak itu artinya semua siswa masuk. Kemudian 
Bapak Samsuri mengucapkan “Alhamdulillah Allah memberi 
kesehatan dan kesepatan untuk kita semua sehingga bisa berkumpul 
dan menimba ilmu bersama”.  
Seperti biasa Bapak Samsuri selalu menggunakan LCD 
Proyektor dan dengan cepat salah seorang siswa Farhan sudah 
paham dan membantu dalam menyiapkan peralatannya. Tidak selalu 
itu itu saja yang membantu tapi bergantian. 
Sebelum masuk pembelajaran bapak Samsuri menanyakan 
pembelajaran sebelumnya “pada pertemuan sebelumnya apa yang 
telah kita bahas?” kemudian siswa siswi menjawab presentasi pak 
mengenai sebab terlarangnya jual beli. Bapak Samsuri menambahi 
“ya benar kita masih di bab jual beli tapi sekarang kita masuk pada 
sub bab yang berbeda yaitu Khiyar”. 
b. Kegiatan Inti 
Slide yang berisi pembahasan khiyar ditampilkan Bapak 
Samsuri di layar LCD. Siswa siswi mengamati dengan membaca 
kurang lebih 10 menit, dengan materi pengertian khiyar, macam 
 macam khiyar, ciri ciri khiyar dan hikmah khiyar. Setelah semua siswa 
selesai Bapak Samsuri menjelaskan mengenai khiyar dalam jual beli  
“Khiyar artinya memilih, menyisihkan dan menyaring. Secara 
umum artinya adalah menentukan yang terbaik dari dua hal 
atau lebih untuk dijadikan orientasi. Sedangkan menurut 
istilah ulama fiqih, khiyar artinya hak yang dimiliki orang 
yang melakukan perjanjian usaha untuk memilih antara dau 
hal yang disukai, meneruskan perjanjian tersebut atau 
membatalkannya. Jadi jika seseorang melakukan jual beli 
kemudian tawar menawar dan akhirnya tidak jadi di beli itu 
tidak masalah karena itu termasuk kesepakatan dari kedua 
belah pihak.” 
 
Kemudian Bapak Samsuri memberikan pertanyaan kepada siswa 
adakah yang bisa memberikan contoh khiyar, siapa yang ingin 
menjawab maka harus mengangkat tangan terlebih dahulu. Waktu itu 
ada beberapa siswa yang mengangkat tangan tapi yang pertama adalah 
Amanda, dan Bapak Samsuri berkata agar siswa yang lain turun 
tangan dan mendengarkan apa jawaban dari Amanda, jika kurang 
tepat maka yang lain bisa menjawabnya. Amanda  menjawab dan 
memberikan contoh mengenai khiyar syarat bahwa seseorang yang 
melakukan jual beli misalnya baju untuk anaknya sedang anaknya 
tidak ikut, maka kesepakatan antara penjual dan pembeli adalah 
pembeli boleh membawa pulang barangnya denga dibayar lunas akan 
tetapi jika anaknya tidak cukup atau tidak suka warnanya boleh untuk 
ditukar walupun tidak saat itu mungkin satu atau dua hari setelahnya 
tidak mengapa. Jawaban Amanda benar, dan Bapak Samsuri 
menawarkan kepada yang lain untuk memberikan contoh lainnya 
kemudian Anwar mengangkat tangan dan menjawab jual beli yang 
 ketika diketahui sampai rumah bahwa ada kecacatan pada barang 
kemdian si pembeli kembali lagi ke penjual untuk menanyakannya, 
dan si penjual menawarkan untuk dikembalikan atau diganti dengan 
barang yang lain. Jawaban tersebut benar kemudian Bapak Samsuri 
menambahi bahwa jawaban Anwar benar pembeli dan penjual sama 
sama rela dan merasa puas dengan urusan jual belinya.  
Selanjutnya Bapak Samsuri memnerikan tugas untuk mencari 
kelompok 4-5 orang maksimal kemudian kumpulkan data mengenai 
arti khiyar, macam macam khiyar, membedakan bentuk khiyar dan 
hikmah khiyar. Bapak Samsuri berkeliling sambil memantau siswa 
dan mengingatkan untuk membuat kerangka terlebih dahulu, untuk 
pertemuan selanjutnya buat dalam bentuk makalah 1 kelompok 1 saja 
berikan cover pada makalah kalian dengan desain yang dibuat  
kelompok sendiri. Tapi semua anggota kelompok harus mengerjakan 
dan saling bekerjasama. Saat dikumpulkan harus jujur mana siswa 
yang mengerjakan mana yang tidak karena berkaitan dengan tanggung 
jawab dan nilai.   
c. Kegiatan Penutup 
Sebelum di tutup Bapak Samsuri menyampaikan bahwa 
pembahasan pada hari itu sampai khiyar pada pengertian contoh 
khiyar. Selanjutya untuk mengerjakan tugas kelompok dan mempajari 
mengenai macam macam khiyar, perbedaan khiyar dan hikmah 
khiyar. Dan untuk minggu depan semua makalah harus sudah selesai 
 terlepas dari siapa yang akan presentasi duluan yang penting semua 
mengumpulkan agar waktu mengerjakan semua sama dan adil.  
Berdasarkan Observasi penanaman sikap spiritual dan sikap 
sosial melalui pembelajaran fiqih dilakukan oleh Bapak Samsuri secara 
langsung dan tidak langsung. Secara langsung seperti adanya perintah untuk 
menghargai yang presentasi, membantu teman yang kesulitan sedangkan 
secara tidak langsung seperti menjelaskan contoh contoh dalam 
pembelajaran yang didalamnya terdapat perintah jujur, meyakini kebenaran 
dari Islam atau tentang interaksi sosial seperti dalam materi jual beli. Hal ini 
senada dengan yang bapak Samsuri sampaikan  
“bahwa menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial itu bisa secara 
langsung dengan memerintah untuk jujur untuk menghargai dan lain 
lain sedangkan yang dalam pelajaran itu lebih banyak lagi unsur 
unsur dalam pembelajaran itu otomatis menanamkan sikap kepada 
siswa apalagi fiqih ini banyak berhubungan dengan Islam dan juga 
kehidupan sehari hari  sebagai contoh sederhana dalam urusan 
bertetangga itu ada dalilnya hal ini secara tidak langsung 
mengajrkan kepada siswa tentang meyakini dalil tersebut dari 
Rasulullah dan termasuk sunah beliau dan juga perintah berbuat baik 
kepada tetangga” (Wawancara Senin, 29 Januari 2018). 
 
  Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, pembelajaran 
yang dilakukan Bapak Samsuri sama dengan RPP yang dibuat oleh beliau, 
meskipun terdapat tambahan atau pengurangan tapi pembelajaran tetap 
mengacu pada RPP yang telah dibuat. Hal ini senada dengan yang 
disampaikan oleh bapak Saifuddin Aziz selaku kepala sekolah bahwa setiap 
guru harus membuat RPP dan pembelajaran harus mengacu pada RPP agar 
 pembelajaran efektif dan efisien karena dalam RPP itu sendiri sudah 
terkonsep (Wawancara Kamis, 30 Agustus 2018). 
Selain dalam pembelajaran sikap spiritual dan sikap sosial juga 
diterapkan di luar, hal ini sebagai penilaian dari KI 1 dan KI 2. Diantara 
yang harus diterapkan di sekolah adalah adanya kebersihan, kedisiplinan 
sholat yang di mulai dari sholat dhuha berjamaah dan sholat dhuhur 
berjamaah, jika tidak dilakukan maka akan dikenai hukuman atau sanksi 
(Observasi pada Kamis 26 Juli 2018). Hal ini senada dengan yang dikatakan 
oleh Rahmat Hidayat yang mengatakan: 
“disini sangat disiplin mbak karena guru tidak hanya menilai saat 
pelajaran tapi juga di luar pelajaran seperti memantau saat istirahat, 
sholat dhuha dan dhuhur itu wajib dilaksanakan jika tidak maka ada 
hukumannya harus menulis surat atau hafalan”  
(Wawancara pada Kamis, 26 Juli 2018). 
 
Selain itu ada kegiatan sosial yang dilakukan oleh siswa siswi untuk 
mengajarkan bahwa berbagi itu penting dengan melalui kegiatan bakti 
sosial. Hal ini dilakukan sebulan sekali tapi dengan acara yang berbeda 
misal kajian, refreshing pergi kesuatu tempat, futsal, berenang dan lain lain.  
(Wawancara dengan Rahmat Hidayat siswa kelas XI TKJ pada Kamis, 26 
Juli 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang telah disajikan pada fakta 
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data data yang terkumpul mengenai Penanaman Sikap Spiritual 
dan Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Mapel PAI di SMK Al Islam Surakarta. 
 Penanaman sikap spiritual dan sikap sosial berkaitan dengan kurikulum 2013 
yang menjadikan anak tidak hanya unggul dalam akademik tapi juga kualitas 
dan akhlak siswa. Dalam penanaman sikap pada kurikulum 2013 semua guru 
wajib melakukan dan menilainya tapi setiap guru antara satu dengan yang lain 
mempunyai cara atau strategi yang berbeda beda.  
Mulai dari guru bertutur kata yang baik dengan pemilihan bahasa yang 
baku dan mudah di pahami oleh siswa. Karena siswa cenderung meniru apa yang 
dikatakan oleh guru, siswa hafal dengan kata yang diulang ulang oleh guru. 
Misal guru selalu mengawali pembicaraan dengan kata “Nah”, siswa menjadi 
fokus pada kata kata yang khusus bukan pada apa yang disampaikan oleh guru. 
Maka dari itu penggunaan bahasa menjadi sangat penting ketika guru 
menyampaikan pembelajaran. Teguran atau memberikan nasehat juga guru 
terapkan selama proses pembelajaran. 
Langkah selanjutnya setelah guru memberikan contoh sikap yang 
baik adalah memberikan pembelajaran yang bermuatan sikap spiritual dan sikap 
sosial. Menurut Hawa (2006: 5) Penanaman sikap spiritual melalui dimensi 
spiritual yaitu Iman yang merupakan keyakinan dalam hati, bahwa orang yang 
memiliki iman yang sempurna akan disertai dengan amal perbuatan sebagai 
konsekuensi dari keimanan tersebut dan yang disebutkan. 
Dalam KI 1 muatan sikap spiritual yaitu Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  Dalam hal ini sesuai dengan yang 
dilakukan oleh guru fiqih di SMK Al Islam Surakarta. Dalam melakukan 
 penanaman sikap spiritual dan sikap sosial guru fiqih melakukannya melalui 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dalam pembelajaran fiqih dikelas. 
Melalui kegiatan pendahuluan guru memulai dengan salam, mengawali dengan 
membaca basmalah bersama sama, kemudian mengucap syukur kepada Allah 
dan menggunakan Al Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam menentukan 
hukum. Tidak lupa guru juga mengajarkan siswa untuk bersyukur dan 
mengucapkan Alhamdulillah. 
Pada kegiatan inti guru menyelipkan dalam materi pembelajaran 
dengan mengarahkan dan memberi tahu siswa bahwa jual beli yang baik adalah 
yang sesuai dengan syariat Islam. Dalam hal ini guru mengajak siswa untuk 
meyakini apa yang telah di tetapkan hukumnya dalam Islam baik pada Al Qur’an 
atau pada hadits Rasulullah. Kemudian dilakukan guru saat kegiatan penutup, 
mengakhiri dengan hamdalah atau doa kafaratul majlis jika di akhir 
pembelajaran. Kemudian mengingatkan dan memberi nasehat seperti mengulas 
pada materi pembelajaran dengan mengatakan jika sudah mengetahui ilmunya 
maka praktekan dan amalkan, menaati apa yang Allah perintahkan dan menjauhi 
apa yang Allah larang. 
Jadi penanaman sikap spiritual dilakukan guru pada awal sebelum 
pembelajaran, diselipkan pada materi inti pembelajaran pada saat guru 
menjelaskan dan di lakukan guru di akhir pembelajaran dan kegiatan penutup 
melalui pesan pesan dan nasehat yang diberikan kepada siswa.  
 Begitu pula dengan penanaman sikap sosial pada KI 2 
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tangggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama cinta damai, responsif dan pro-
aktif). Mengembangkan perilaku jujur, guru menanamkan sikap sosial ini pada 
inti pembelajaran dengan mengatakan pada siswa untuk mengatakan apa adanya 
saat mengerjakan tugas kelompok. Siswa harus jujur siapa yang mengerjakan 
tugas kelompok dan siapa yang tidak.  
Mengembangkan perilaku tanggung jawab, guru memberikan tugas 
kepada siswa baik tugas individu atau kelompok. Kemudian guru berpesan 
bahwa tugas tersebut harus dikumpulkan pada pelajaran selanjutnya. Siswa yang 
bertanggung jawab dengan tugasnya akan mengumpulkan tepat waktu. Perilaku 
santun guru tanamkan kepada siswa disela sela pelajaran agar bersikap santun 
dengan menghargai sesama teman maupun kepada yang lebih tua dengan 
menghormati.  
Mengembangkan perilaku peduli, guru menanyakan kabar siswa 
kemudian siapa yang tidak masuk dan mengingatkan jika ada yang sakit maka 
iuran untuk menjenguk dan mendoakannya. Perilaku kerja sama cinta damai 
guru tanamkan pada saat melakukan kegiatan diskusi dengan mengatakan bahwa 
siswa harus bekerja sama, semua menyumbangkan pemikiranya karena nilai itu 
ada yag individu dan ada yang kelompok. Perilaku pro aktif berdasarkan 
observasi yang peneliti lakukan guru selalu memberikan pertanyaan yang 
memacu siswa untuk mencari tahu dan mencari informasi.  
 Selanjutnya mengembangkan perilaku disiplin dilakukan guru pada 
awal sebelum pembelajaran sebelum guru salam guru mengingatkan untuk diam 
dan siap dalam menerima pembelajaran, kemudian pada saat pembelajaran 
mengenai kedisiplinan waktu guru tidak akan memberi waktu tambahan karena 
sebelumnya sudah disepakati waktu untuk mengerjakan adalah 10 menit jika 
belum selesai maka sejadinya. 
 Perilaku santun seperti saat siswa meminta izin kepada guru dan 
guru memperbolehkannya untuk minum kemudian baru dia minum adalah 
sebagian adab kepada guru yaitu meminta izin dan meghormati guru. Sedangkan 
ketua sebagai pemimpin harus bertanggung jawab kepada kelasnya. Hal tersebut 
seperti gambaran kecil dalam sebuah masyarakat dimana dalam satu kelompok 
ada ketua atau yang di tuakan kemudian mengajarkan bagaimana bersikap yang 
baik kepada sesama maupun kepada orang yang lebih tua. Belajar menyatukan 
pendapat diantara banyak orang yang berbeda latar belakang dan berbeda pula 
pemikirannya. 
Jadi penanaman sikap sosial yang di lakukan oleh guru fiqih ada 
pada kegiatan pendahuluan sebelum pelajaran dan pada penyampaian materi inti 
pembelajaran.  Secara keseluruhan penanaman sikap di lakukan guru melalui 
pembiasaan dalam proses pembelajaran seperti di biasakan mengucap salam, 
membaca doa, mengawali dengan basmalah dan mengucap tahmid. Kemudian 
melalui nasehat yang di selipkan  guru  dalam inti pembelajaran maupun di akhir 
pembelajaran. 
 Cara penanaman sikap yang di lakukan guru di dalam kelas saat 
pembelajaran sudah bagus, mencakup KI 1 dan KI 2 baik secara langsung 
maupun tidak langsung, akan tetapi dalam dokumentasi RPP kurang terperinci 
karena indikator dari KI 1 dan KI 2 yang tidak tertuang atau di tuliskan di RPP. 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan pada BAB IV dapat diambil kesimpulan bahwa 
penanaman sikap spiritual dan sikap sosial melalui pembelajaran mapel PAI 
dalam hal ini adalah fiqih, di lakukan guru saat kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti pembelajaran dan pada kegiatan penutup. 
Pada KI 1 muatan sikap spiritual guru menanamkan melalui pembiasaan 
dalam kegiatan pendahuluan dengan dibiasakan mengucapkan salam, 
mengawali dengan membaca basamalah dan mengucap syukur kepada Allah. 
Pada kegiatan inti guru menyelipkan dalam materi pembelajaran dengan 
memberikan dalil dan hukum seperti dalam materi jual beli, kemudian dalam 
kegiatan penutup guru menanamkan sikap spritual dengan memberikan nasehat 
agar selalu menaati apa yang Allah perintah dan mengingatkan tentang iman dan 
Islam.  
Pada KI 2 muatan sikap sosial guru menanamkan melalui kegiatan 
pendahuluan dengan mengabsen siswa, menanyakan yang tidak masuk dan apa 
izinnya juga mengingatkan untuk menjenguk dan mendoakan yang sakit. 
Kemudian pada kegiatan inti dengan menyelipkan pada materi pembelajaran 
seperti pesan guru agar selalu jujur dalam dalam mengerjakan tugas kelompok, 
tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, menghargai teman dengan 
 mendengarkan dan diam saat yang lain presentasi, berperilaku santun baik 
kepada teman maupun kepada guru saat di sekolah. 
B. Saran 
1. Untuk kepala sekolah 
Hendaknya kepala sekolah menyelaraskan guru dalam menanamkan 
sikap spiritual dan sosial, Sehingga hal itu bisa memotivasi guru terutama 
guru PAI agar KI 1 dan KI 2 selalu diunggulkan.  
2. Untuk guru PAI 
Hendaknya guru PAI memberikan jurnal atau buku mentoring untuk 
memantau kegiatan siswa dirumah, seperti sholat, kegiatan sehari hari yang 
juga ditanda tangani oleh wali murid, dengan syarat siswa siswi harus mengisi 
dengan jujur dan apa adanya. Selain mengajarkan kejujuran juga mengajarkan 
tanggung jawab sekaligus sebagai pengingat diri karena siswa harus 
mengerjakan dan juga mencatat. 
3. Untuk Siswa 
Siswa hendaknya menerapkan Sikap sikap yang telah guru ajarkan 
dan di wujudkan dalam bentuk perilaku seperti kedisiplinan, santun juga 
tanggung jawab hal ini nasehat dan pesan yang selalu disampaikan oleh guru, 
tidak hanya saat pembelajaran berlangsung saja tapi juga di luar jam 
pembelajaran bahkan di rumah itu di biasakan.  
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LAMPIRAN  
  
LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara kepada kepala sekolah dan Waka Kurikulum 
a. Apa visi dan misi SMK Al Islam Surakarta ? 
b. Apakah SMK Al Islam Surakarta telah melaksanakan Kurikulum 2013? 
c. Bagaimana karakteristik kirikulum 2013 ? 
d. Mengapa SMK Al Islam Surakarta melaksanakan kurikulum 2013 ? 
e. Persiapan apa saja yang dilakukan untuk mengimplementasikan 
kurikulum 2013 ? 
f. Usaha apa yang di lakukan sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013? 
g. Apa saja kendala yang terjadi selama pelaksanaan kurikulum 2013 dan 
bagaiamana solusinya ? 
h. Bagaimana hasil ketercapaian selama pelaksanaan kurikulum 2013 ? 
2. Wawancara kepada guru PAI  
a. Sebelum menggunakan kurikulum 2013 sekolah ini menggunakan 
kurikulum apa ? 
b. Apakah sekarang sudah menggunakan kurikulum 2013 ? 
c. Bagaimana perbedaan antara KTSP dengan kurikulum 2013 itu sendiri? 
d. Apakah semua mata pelajar terdapat KI 1 dan KI 2 yang memuat sikap 
spritual dan sikap sosial ? 
e. Jika dari K13 untuk menerapkan Ki 3 dan Ki 4 itu mudah ya pak terkait 
kognitif dan psikomotorik. Tapi kalau dari Ki 1 dan Ki 2 bapak sebagai 
guru menerapkannya seperti apa ? 
f. Tapi degan adanya kurikulum 2013 ini bapak sendiri meras terbebani 
tidak ? seperti harus menyiapkan RPP silabus seperti itu. 
g. Selain RPP apa saja yang bapak siapkan ? 
h. Bagaimana langkah langakh pembelajaran PAI yang ada muatan sikap 
spiritual dan sikap sosialnya ? 
 i. Bagaimana penanaman dari sikap spiritual dan sosial, apakah secara 
langsung atau tidak langsung ? 
j. Bagaimana penilaian tertulis dari sikap spiritual dan sikap sosial ? 
k. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran  
l. Apakah bapak menilai sikap spiritual dan sikap sosial dalam 
pembelajaran ? 
m. Apakah siswa mampu mengaplikasikan materi PAI dalam kehidupan 
sehari haru ? 
n. Apa saja kendala yang dihadapi saat pengintegrasian sikap spiritual dan 
sikap sosial ketika dalam pembelajaran ? dan bagaimana solusinya ? 
o. Apakah dalam evaluasi pembelajaran terdapat penilaian sikap spiritual 
dan sikap sosial ? 
3. Wawancara dengan siswa siswi kelas XI SMK  Al Islam Surakarta 
a. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran PAI ? 
b. Apa kesulitan kalian dalam belajar PAI ? 
c. Bagaimana cara mengajar bapak Samsuri saat di kelas ? 
d. Menggunakan metode apakah ketika bapak Samsuri mengajar ? 
e. Adakah efek setelah kalian belajar PAI di kelas ? 
  
 LAMPIRAN II 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan dan letak geografis SMK Al Islam Surakarta 
2. Kondisi sekolah dan lingkungan 
3. Kondisi sarana dan prasarana umum sekolah 
4. Bagaimana keadaan guru dan karyawan 
5. Bagaimana proses pembelajaran dikelas  
6. Apa saja yang disiapkan guru sebelum pembelajaran di mulai 
7. Bagaimana guru dalam mengajar dikelas 
8. Materi pai pai apa yang di ajarkan guru kepada siswa 
9. Bagaimana bentuk penanaman sikap spritual dan sikap sosial dari guru 
kepada siswa 
10. Dampak bagi siswa setelah pembelajaran PAI 
11. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran 
PAI 
12. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran  
  
 LAMPIRAN III 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Letak geografis SMK Al Islam Surakarta 
2. Visi dan Misi SMK Al Islam Surakarta 
3. Identitas SMK Al Islam Surakarta  
4. Struktur Organisasasi 
  
 LAMPIRAN IV 
FIELD NOTE 
 
Judul  : Penyerahan Surat Izin Observasi 
Informan : Bapak Saifuddin Aziz, S.Ag 
Tempat : Ruang Kepala SMK Al Islam Surakarta 
Waktu  : Jumat 26 Januari 2018 Pukul 09.15  
Hari Jumat tanggal 26 Januari 2018 saya pergi ke SMK Al Islam Surakarta untuk 
menyerahkan surat izin observasi. Setelah sampai di sekolah saya menemui salah 
seorang guru disalah satu ruangan di sekolah. Saat itu yang menyambut saya adalah 
pak Arif. Setelah saya menyampaikan maksud dan memperkenalkan maksud 
kedatangan saya ke SMK, surat izin saya di sampaikan ke kepala sekolah setelah 
beberapa menit saya dipanggil ke ruang kepala sekolah dan meminta izin langsung 
kepada bapak Saifuddin Aziz. 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum.  
Bapak Saifuddin         : Wa’alaikumussalam, mari silakan duduk dulu mbak 
Peneliti  : Ya pak terimakasih sebelumnya. Perkenalkan saya Muna 
Husnul Khotimah mahasiswi IAIN Surakarta yang ingin 
melakukan penelitian di SMK ini. 
Bapak Saifuddin         : Suratnya saya terima dan izin diperbolehkan. Mbak jurusan 
apa di IAIN ? 
Peneliti : Saya jurusan PAI pak 
Bapak Saifuddin : Berarti ini nanti apa yang mau diteliti atau diobservasi ? 
 Peneliti : Mengenai penanaman sikap spiritual dan sikap sosial dalam 
pembelajaran PAI pak.  
Bapak Saifuddin : Yang jadi subjek penelitiannya siapa saja mbak ? 
Peneliti : subjek penelitiannya guru PAI dan salah satu kelasnya pak 
Bapak Saifuddin : Nanti saya sampaikan ke salah satu guru PAI nya mbak. 
Jadi kalau ada yang mau ditanyakan nanti langsung tanya 
saja mb.  
Peneliti : Ya pak terimaksih banyak atas izin dan bantuannya. 
Bapak Saifuddin : Sama sama mbak. Nanti kalau sudah selesai penelitiannya 
disini saya minta hasil penelitiannya yang 1 lembar itu. 
Peneliti : Ya pak yang abstrak itu ya? Atau hard file skripsi saya? 
Bapak Saifuddin : Ya mbak itu abstraknya saja. Habis ini langsung ke ruang 
depan tadi ya mbak dibuatkan janji sama bapak Samsuri 
salah satu guru PAI di sekolah ini. 
Peneliti : Ya pak terimakasih, Assalamu’alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh 
Bapak Saifuddin : Wa’alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh 
  
 Judul  : Wawancara dengan subjek penelitian 
Informan : Guru Mapel PAI Bapak Samsuri S.Pd 
Tempat : Ruang Guru SMK Al Islam Surakarta 
Waktu  : Senin, 29 Januari 2018 Pukul 15.45- 16.20 WIB 
Deskripsi data  
 Pada hari Senin, 29 Januari 2018 saya mewanwancarai salah guru mapel 
PAI yaitu bapak Samsuri, S.Pd. sebelum mewawancarai penelitu sudah membuat 
janji kemudian peneliti menunggu di ruag TU sekolah. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, saya Muna pak Mahasiswi IAIN yang akan 
melakukan observasi di sekolah ini.  
Pak Samsuri : Ya mbak silakan apa saja yang mau ditanyakan langsung saja. 
Peneliti :  Sebelum menggunakan kurikulum 2013 sekolah ini menggunakan 
kurikulum     apa pak ? 
Pak Samsuri : Menggunakan kurikulum KTSP mbak 
Peneliti : jadi sekarang sudah menggunakan kurikulum 2013 ya pak ? 
Pak Samsuri : Iya mbak sudah semua 
 
Peneliti : Lalu bedanya antara KTSP dengan kurikulum 2013 itu sendiri 
seperti apa pak? 
Pak Samsuri : kalau KTSP pembahasan di RPP itu terlalu global jadi guru bisa 
berinovasi dan penilaiannya juga lebih simpel. Sedangkan 
kurikulum 2013 penilaiannya detail seperti mengenai pembahasan 
dalam fiqih thaharah dalam KTSP itu tidak terlalu fokus, guru bebas 
 kemana saja, sedangkan dalam kurikulum 2013 itu lebih detail 
seperti ada 5M itu kan otomatis arahnya lebih pasti gitu. 
Peneliti : Kalau setiap mata pelajaran itu semua ada Ki 1 dan Ki 2 tidak pak 
? mengenai sikap spiritual dan sikap sosial? 
Pak Samsuri : Kalau agama iya mbak. Itu kurikulum 2013 revisi ada agama, Pkn 
dan Bk tapi kalau mapel selain itu kelihatannya tidak. Dulu yang 
K13 awal itu semua mapel terus yang revisi itu cuma agama, Pkn 
dan BK kelihatannya sekarang ini yang revisi terbaru itu ya semua 
mapel tapi yang record itu BK artiya semua mapel ada tapi yg 
merecord itu nanti Cuma satu mapel di BK yang revisi terbaru ini 
hasil dari 3 atau empat kali revisi. Itu kalau ganti menteri 
berpengaruh sekali mbak. Dan itu selalu berubah.  
 
Peneliti : Jika dari K13 untuk menerapkan Ki 3 dan Ki 4 itu mudah ya pak 
terkait kognitif dan psikomotorik. Tapi kalau dari Ki 1 dan Ki 2 
bapak sebagai guru menerapkannya seperti apa ? 
Pak Samsuri : Ki 1 dan Ki 2 tetang sosial dan spiritual.  Biasanya kalau saya Nilai 
sikap yang jelas saat KBM biasa nanti kita harus membedakan 
antara siswa satu dengan yang lainnya seperti yang pertama respon 
kedua sikap normal kalau respon itu kita harus kasih stimulus dan 
dari sikap normal kondisi normal seperti kita harus bisa 
memberdakan seperti apa ketiga sikap diluar kelas ketika ibadah, 
lalu dari kedisiplinan datang terlambat, dari ucapan juga bisa seperti 
saat istirahat apa yang dibicarakan bahasanya seperti apa , bahasa 
sikapnya bahasa lisannya kan macam macam mbak. Dan dari situ 
kita bisa memedakannya bahasan indonesia resmi bahasa ngoko 
meskipun dengan teman lho ya 
 
 Peneliti : Itu dari sikap spiritual ya pak ? bagaiman degan sikap sosialnya ?  
Pak Samsuri :  Kalau sikap sosial itu lebih netral lagi seperti kondisi normal KBM 
seperti interaksi mereka dan dari sikap itu bisa ditarik kesimpulan 
seperti kejujururan, rasa tanggung jawab dll. 
Peneliti : Kalau penilaian tapi yang dari teman sejawat apakan ada angket ? 
Pak Samsuri : Angket ada dulu itu biasanya kita buat 10 pertanyaan satu soal itu 
nilainya 10 kalau iya kalau tidak maka nilainya 0. Tapi sebenarnya 
itu tidak berimbang tapi pengalaman dari itu teman menilai teman 
tapi tergantung gurunya mbak. Kalau saya, saya acak A ke B, B ke 
C dan seterusnya. Terus nanti belakang lanjut ke depan. Itu nanti kan 
ada tendensi tendensi antar satu orang dengan lainnya seperti saya 
agak nggak suka dengan dia. Karena dulu pernah ada satu anak yang 
nilainya jatuh diteman sejawat itu. Itu penilain teman sejawat yang 
K13 awal karena selanjutnya dan selanjutnya lagi sudah nggak ada. 
Sekarang terbaru ini nggak ada.   
Peneliti : Kalau dulu itu penilainnya diberikan waktu apa pak ? 
Pak Samsuri : Kalau idelanya itu ya jeda jeda waktu diantara tengah semester 
sekitar itu idealnya. Tapi itu idealnya sistem, kita nggak selalu 
seperti itu. Kadang nggak sempat juga intinya dala tentang waktu 
satu semester itu harus ada satu dan mengambilnya kapan terserah 
saya.  
Peneliti : Tapi degan adanya kurikulum 2013 ini bapak sendiri meras 
terbebani tidak ? seperti harus menyiapkan RPP silabus seperti itu.  
Pak Samsuri : Kalau dikatakan beban pasti beban ya mbak, tapi kita kan dituntut 
untuk berproses. Saya sendiri berusaha ideal kalau sistem 
menghendaki seperti itu kita juga harus berusaha karena itu biasanya 
sangat menentukan kualitas guru banyak guru yang mungkin diluar 
sana tidak mengetahuinya. Mengikuti alur proses mbak. Saya RPP 
 bikin sendiri mbak sesuai dengan silabi yayasan karena sini kan 
pakainya yayasan. Karena prinsipnya ini benar benar karya kita 
sendiri materi juga haru sesuai dengan silabinya.  
Peneliti : Selain RPP apa saja yang bapak siapkan ? 
Pak Samsuri : Selain RPP ada buku wajib, saya pegang dari tiga serangkai  
Peneliti : Saya nanti mau mengambil penelitian untuk satu kelas yang 
jenengan ajarkan ya pak. Kira kira kelas berapa pak ? 
Pak Samsuri : XI saya Fiqih tapi RPP yang siap kelihatannya kelas XI.  
Peneliti : Ya pak kelas XI saja kalau gitu,  
Peneliti   : Terkait cara bapak menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial itu 
bagaimana ya pak ? 
Pak Samsuri : bahwa menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial itu bisa secara 
langsung dengan memerintah untuk jujur untuk menghargai dan 
lain lain sedangkan yang dalam pelajaran itu lebih banyak lagi 
unsur unsur dalam pembelajaran itu otomatis menanamkan sikap 
kepada siswa apalagi fiqih ini banyak berhubungan dengan Islam 
dan juga kehidupan sehari hari  sebagai contoh sederhana dalam 
urusan bertetangga itu ada dalilnya hal ini secara tidak langsung 
mengajrkan kepada siswa tentang meyakini dalil tersebut dari 
Rasulullah dan termasuk sunah beliau dan juga perintah berbuat 
baik kepada tetangga 
Peneliti : terimakasih atas waktu dan kesempatannya yang bapak, mungkin 
dicukupkan dulu lain waktu bisa saya tanya tanya lagi pak 
Pak Samsuri : Ya mbak sama sama tidak perlu sungkan nggak harus formal 
langsung tanya kalau saya longgar juga tidak apa apa. 
  
 Judul  : Wawancara dengan subjek penelitian 
Informan :  Rahmat Hidayat Siswa kelas XI TKJ  
Tempat : Di depan ruang kelas XI TKJ 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018 Pukul 10.15-11.00 WIB 
Deskripsi data  
 Setelah pembelajaran selesai, beberapa siswa keluar dari kelas untuk saya 
wawancarai yang terdiri dari laki laki dan perempuan  
Peneliti : Sebelumnya maaf dek mengganggu waktunya, tadi kan mbak sudah 
masuk dikelas ya. Ini sedikit mau tanya tanya sama adek. 
Rahmat : Ya mbak tidak apa apa, silakan 
Peneliti : Sebelumnya namanya siapa ya dek sama kelas berapa ? 
Rahmat : Saya Rahmat Hidayat mbak dari kelas XI 2 TKJ 
Peneliti : Langsung saja ya, diajar bapak samsuri dari delas berapa dek ? 
Rahmat : Dari kelas X mbak jadi kelas X sama XI PAI terutama fiqih yang 
megajar pak Samsuri  
Peneliti : Dulu waktu kelas X bagaimana rasanya diajar oleh bapak samsuri 
? 
Rahmat : Enak mbak, suasana kelas tenang karena saat ada yang ramai atau 
gaduh pak samsuri langsung mengingatkan. Mudah memahami 
materi yang dijelaskan pak Samsuri. 
Peneliti : disini ada penilaian di luar pembelajaran nggak dek ? kalau ada 
coba ceritakan seperti apa 
Rahmat : disini sangat disiplin mbak karena guru tidak hanya menilai saat 
pelajaran tapi juga di luar pelajaran seperti memantau saat istirahat, 
 sholat dhuha dan dhuhur itu wajib dilaksanakan jika tidak maka ada 
hukumannya harus menulis surat atau hafalan. 
Peneliti : kalau belajar PAI jadi lebih paham tentang Islam nggak dek ? 
Rahmat : iya mbak yang awalnya tidak tahu jadi tahu apalagi saya kan dari 
negeri ya mbak jadi PAI nya ya cuma satu. 
Peneliti : saat ngajar pak samsuri biasanya pake metode apa dek ? 
Rahmat : kadang ceramah kadang diskusi tanya jawab atau buat kelompok 
terus buat makalah dan di presentasikan mbak.  
Peneliti : kalo belajar PAI atau terutama fiqih bisa nggak di praktekan dalam 
kehidupa sehari harinya ? 
Rahmat : di praktekan gimana ya mbak ? 
Peneliti : Ya semisal kamu udah tau hukum jual beli yang haram itu gimana 
lalu dalam kehidupan sehari hari kamu bener benar tidak melakukan hal tersebut ?  
Rahmat : iya mbak sambil belajar sambil mengamalkan juga. Kan kalau 
sudah tahu ilmunya harus di amalkan ya mbak. 
Peneliti : ya sudah cukup segini ya dek pertanyaa mbak nanti mbak tanya 
murid yang lain juga. Terimakasih telah membantu mbak maaf mengganggu waktu 
isturakahatya. 
Rahmat : iya mbak sama sama.  
 
  
 Judul  : Wawancara dengan subjek penelitian 
Informan :  Maha Reza Siswa kelas XI 2 TKJ  
Tempat : Di depan ruang kelas XI TKJ 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018 Pukul 10.15-11.00 WIB 
Deskripsi data  
 Setelah pembelajaran selesai, beberapa siswa keluar dari kelas untuk saya 
wawancarai yang terdiri dari laki laki dan perempuan  
Peneliti : Sebelumnya maaf dek mengganggu waktunya. Ini setelah masuk 
kelas adek tadi mbak mau tanya tanya sedikit dengan adek. 
Reza   : Iya mbak silakan 
Peneliti : Tadi mbak kan sudah perkenalan di kelas ya. Sekarang adek yang 
kenalan, nama dan dari kelas apa ? 
Reza   : Saya Maha Reza mbak, dipanggil Reza saja. Saya dari kelas XI 2   
TKJ  
Peneliti : Tadi di kelas Pak Samsuri mengampu mata pelajaran apa dek ? 
Reza   : Mapel Fiqih mbak 
Peneliti : Diajar oleh pak Samsuri baru ini dek ? 
Reza   : Nggak mbak dulu kelas X yang ngajar juga beliau 
Peneliti : Berarti udah banyak tahu mengenai pak samsuri ngajar ya ? 
Reza   : Iya mbak kelas X dulu. Kalo kelas XI ini baru masuk awal awal    
saja karena tahun jaran baru. 
Peneliti : bagaimana cara bapak samsuri mengajar ? 
 Reza   : Pak Samsuri mengajar tidak hanya ceramah mbak, tapi juga 
diselingi dengan tanya jawab dan diskusi, kadang ada tugas kelompok ada juga 
tugas individu. Kalo kelompok biasanya di presentasikan didepan teman satu kelas 
mbak 
Peneliti : kalo prensentasi nilainya gimana itu dek ? 
Reza   : nilainya dua mbak indidu sama kelompok 
Peneliti : kalau tidak mengerjakan apa pak Samsuri juga tahu dek ? 
Reza  : iya tau mbak kita semua di suruh jujur nggak boleh bohong kalau 
ada yang nggak mengerjakan ya bilang saja si A tidak ikut 
mengerjakan.  
Peneliti : terkait penilaian di luar kelas kira kira apa dek ? 
Reza   : ada ke disiplinan mbak seperti masuk kelas, berpakaian dan 
bertutur kata.  Ada sholat juga yang wajib di kerjakan berjamaah. 
Peneliti : Sholat itu sholat dhuhur dek ? 
Reza   : dhuhur sama dhuha mbak harus dikerjakan jika tidak ada 
hukumannya. 
Peneliti : contoh hukumannya dek misal apa ? 
Reza   : saya nggak begitu tahu mbak soalnya jarang yang dihukum dan 
saya juga belum pernah 
Peniliti : itu dari segi ibadah ya dek, misal dari segi sosia yang berkaitan 
dengan sosial apa di luar sekolah juga boleh. 
Reza : ada fun day seperti  bakti sosial atau pengajian yang di adakan 
sekolah setiap jumat satu bulan sekali.  
Peneliti : udah masuk dek itu udah bel, ya sudah mbak cukupkan dulu ya 
terimakasih untuk waktunya maaf jadi menyita jam istirahat dek reza 
  
Judul  : Wawancara dengan informan penelitian  
Informan :  Bapak  Saifuddin Aziz, S.Ag dan Waka kurikulum 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu  : Kamis, 30 Agustus 2018 Pukul 09.30 - selesai  WIB 
Deskripsi data  
Peneliti  : Assamu’alaikum maaf pak mengganggu waktunya, saya 
Muna Mahasiswa yang penelitian di SMK Al islam 
Bapak Saifuddin : Wa’alaikumussalam, Ya monggo mbak mau wawancara 
apa silakan 
Peneliti  : Di sini sudah menggunakakn kurikulum 2013 nggih pak 
sejak kapan itu pak ? 
Bapak Saifuddin : iya mba sejak 3 tahun lalu walaupun sampai sekarang 
kurikulum 2013 itu mengalami revisi terus 
Peneliti  : untuk penerapan RPP bagaimana ya pak ? 
Bapak Saifuddin : setiap guru harus membuat RPP dan pembelajaran harus 
mengacu pada RPP agar pembelajaran efektif dan efisien 
karena dalam RPP itu sendiri sudah terkonsep. 
Peneliti  : Kalau karakteristik kurikulum 2013 itu sendiri nagaimana 
pak? 
Bapak Saifuddin : Kurikulum yang menekankan pada aspek afektif, kognitif 
dan psikomotorik. Ketiga hal ini harus seimbang tidak boleh 
hanya segi kognitifnya saja. Dalam raport pun di tulisa 
bagaimana afektifnya, kognitifnya dan psikomotoriknya. 
Semua mapel harus ada ini mbak.  
 Peneliti  : persiapan yang harus di lakukan untuk menunjang 
kurikulum 2013 seperti apa pak ? 
Bapak Saifuddin : yang pertama dari guru itu sendiri karena sekolah sudah 
menggunakan maka guru di tuntut untuk mampu. Kemudian 
dari segi sarana prasarana juga materi. Materi lengkap dan 
guru harus bisa menyampaikan dengan baik bagaimana agar 
siswa paham. 
Peneliti  : pandangan bapak mengenai sikap yang harus di tanamkan 
kepada siswa itu bagaimana pak ? 
Bapak Saifuddin : sikap kalau dalam kurikulum 2013 itu ada sikap sosial dan 
sikap spiritual. Nah seperti yang mbak teliti kan ? ini harus 
ada penilaiannya juga. Dalam penanamannya sesuai dengan 
silabus dari KI 1 dan KI 2. Baik melalui pembelajaran atau 
di luar pembelajaran.  
Peneliti  : terimakasih nggih pak atas waktu untuk wawancaranya 
Bapak Saifuddin : iya mbak sama sama. Selamat mengerjakan penelitian 
mbak 
Peneliti  : iya pak Assalamu’alaikum 
Bapak Saifuddin : Wa’alaikumusaalam. 
 
  
 Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Guru Kelas XI  
Tempat : Ruang Kelas XI TKJ SMK Al Islam Surakarta 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018 Pukul 08.30-10.15  
Pada hari Kamis, 26 Juli 2018, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas XI TKJ SMK Al Islam Surakarta. Guru yang 
mengampu pembelajaran saat itu adalah Bapak Samsuri. Peneliti melakukan 
pengamatan dari dalam kelas setelah mendapatkan izin dari bapak guru. Kelasnya 
berada di lantai 2 dengan ruang kelas yang nyaman, bersih juga terdapat LCD 
proyektor dan papan tulis untuk media pembelajarannya.  
Sebelum mengamati KBM secara langsung, saya diperkenankan untuk 
memperkenalkan diri di depan siswa kelas XI terkait dengan nama, jurusan, 
semester dan dalam rangka tugas apa. Saya juga menyampaikan mengenai beberapa 
siswa yang akan diwawancarai terkait mapel yang tadi sudah di lakukan. 
 Proses pembelajaran ini adalah pembelajaran pada jam ke 3 dan 4 jadi 
berdoa bersama sudah pada jam pertama. Setelah masuk kelas, bapak samsuri 
memberikan salam kemudian menanyakan siswa yang tidak masuk siapa saja dan 
apa keterangannya. Selanjutnya bapak Samsuri tidak langsung masuk pada materi 
yang kan dibahas tapi mereview materi yang lalu yang membahs mengenai jual 
beli. Saat pembelajaran muncul pertanyaan dan respon dari siswa siswanya. 
Sembari menjelaskan dan menyampaikan materi yang harus disampaikan. 
Peneliti mengamatai dari belakang dengan duduk dikursi paling belakang 
mengikuti KBM hingga selesai. Saat guru merespon siswa dengan diberikan 
pertanyaan, beberapa siswa sangat antusias. Karena jika siswa menjawab dengan 
benar maka akan mendapatkan nilai plus tapi jika tidak bisa menjawab dengan 
benar itu juga tidak masalah karena siswa sudah berani menjawab. Setelah jam 
pembelajaran selesai peneliti diberi kesempatan untuk mewawancarai beberapa 
siswa kelas XI.  
 LAMPIRAN V  
FOTO DOKUMENTASI 
 
 
 
Obsevasi di kelas XI TKJ 1 dan wawancara dengan beberapa siswa 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Siswa siswi saat istirahat  
 
  
 
 
 
Wawancara dengan bapak Samsuri dan meminta data terkait dengan sekolah  
 
 
 
  
  
 
 
 
  
